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MOTTO 

 

All is change, nothing’s permanent 

(Semuanya berubah, tidak ada satupun yang tetap) 

_Heracleitus 

 

Hal besar dimulai dari hal-hal yang kecil 

_Jacques Derrida 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini membahas tentang perubahan sosial keagamaan yang 

dipengaruhi oleh hadirnya jaringan teknologi informasi di Kampung Cyber 

RT. 36. Kampung Cyber dahulunya dikenal dengan potensi batiknya. 

Dengan adanya wacana pemerintah Kota Yogyakarta tentang Jogja Cyber 

Province (JCP) pada tahun 2005, pengurus Kampung Cyber berencana 

untuk berpartisipasi merealisasikan wacana tersebut. Setelah melalui 

berbagai proses akhirnya berdirilah Kampung Cyber pada tahun 2009. 

Fenomena Kampung Cyber tersebut unik, karena masyarakat Kampung 

Cyber yang tingkat pendidikannya relatif kurang tinggi tetapi memiliki 

kesadaran teknologi yang tinggi.  

Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan metode penelitian 

kualitatif. Metode pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Data yang telah terkumpul kemudian 

dianalisis menggunakan analisis data interaktif dengan cara mereduksi 

data, menyajikan data dan penarikan kesimpulan.Teori yang digunakan 

dalam penelitian ini ialah teori perubahan sosial milik William F. Ogburn 

yang mengkhususkan  kajiannya terhadap perubahan sosial di bidang 

teknologi, serta teori perubahan sosial milik yang dirumuskan oleh Nanang 

Martono. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwasanya terdapat beberapa 

proses menuju perubahan sosial di Kampung Cyber. Proses perubahan 

sosial tersebut mencakup proses penemuan, penciptaan, difusi, akumulasi 

dan adaptasi yang terjadi secara bertahap di Kampung Cyber. Bentuk 

perubahan sosial keagamaan secara makro ditandai dengan berubahnya 

peran tokoh agama di Kampung Cyber. Tokoh agama di Kampung Cyber 

ak tidak lagi menempati hirarki pertama dalam sistem struktur sosial. 

Peran tersebut digantikan oleh para pengurus yang memiliki potensi 

sebagai agent of change. Bentuk perubahan secara mikro terjadi dengan 

jelas dibuktikan dengan berubahnya interaksi sosial dan pola perilaku 

keagamaan masyarakat RT. 36 setelah menjadi Kampung Cyber. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Saat ini perkembangan teknologi semakin canggih dan mengalami 

kemajuan. Selain sebagai alat yang dapat dimanfaatkan oleh manusia untuk 

mencapai kesejahteraannya, teknologi juga dapat membantu pekerjaan 

manusia menjadi semakin mudah dan efisien. Oleh karena itu bukan hal yang 

mustahil jika masyarakat menggunakan teknologi untuk kehidupan sosial 

keagamaan mereka.
1

 Contoh kecil penggunaan teknologi dalam kegiatan 

keagamaan ialah seperti pengeras suara untuk memanggil orang sholat, 

televisi dan radio sebagai media untuk penyampaian ajaran agama dan lain 

sebagainya. Hal tersebut merupakan gambaran penggunaan teknologi secara 

umum terhadap kehidupan sosial keagamaan masyarakat. Dalam penelitian 

penulis yang akan menjadi pokok bahasan bukanlah teknologi secara umum, 

melainkan hanya teknologi informasi. 

Teknologi informasi sebagaimana didefinisikan oleh  Information 

Technology Association of America (ITAA) ialah suatu studi, perancangan, 

pengembangan, implementasi, dukungan atau manajemen sistem informasi 

yang berbasis komputer. Hal ini dikhususkan untuk aplikasi perangkat lunak 

dan perangkat keras komputer. Teknologi informasi memanfaatkan komputer 

elektronik dan perangkat lunak komputer untuk mengubah, menyimpan, 

                                                           
1
Sutarman, Pengantar Teknologi Informasi, (Jakarta: Bumi Aksara 2012), hlm. 1. 
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melindungi, memproses, mentransmisikan, dan memperoleh informasi secara 

aman.
2
 Bahkan saat ini perkembangan teknologi informasi semakin meluas 

dengan adanya internet. Internet atau international networking adalah salah 

satu jaringan dari perkembangan teknologi informasi yang terhubung melalui 

penggabungan teknologi komputer dan telekomunikasi, sehingga jaringan 

informasi yang terbentuk dapat menjangkau jarak yang sangat jauh hingga ke 

lintas negara bahkan benua.
3
Dalam penelitian ini penulis mengkhususkan 

teknologi informasi yang telah terhubung dengan jaringan  internet. 

Teknologi informasi ini secara sadar membuka ruang kehidupan 

manusia semakin luas, semakin tanpa batas dengan indikasi manusia sebagai 

penguasa (khalifah) di muka bumi. Kemajuan teknologi ini pula yang telah 

mengubah dunia maya sebagai ruang kehidupan baru yang sangat prospektif 

bagi aktivitas manusia dan memiliki nilai efisiensi yang sangat tinggi. 

Sehingga tanpa disadari komunitas manusia telah hidup dalam dua dunia 

kehidupan, yaitu kehidupan masyarakat nyata dan kehidupan masyarakat 

dunia maya (cyber community).
4
 

Kehidupan masyarakat nyata dapat dirasakan dan disaksikan secara 

indrawi, baik interaksinya maupun tatanan sosialnya. Berbeda dengan 

komunitas nyata, masyarakat dunia maya tidak dapat disaksikan secara 

langsung, tetapi keberadaannya dapat dirasakan dan disaksikan sebagai sebuah 

                                                           
2
 Sutarman, Pengantar Teknologi Informasi  (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), hlm.13. 

3
 Hastha Dewa Putranta, Pengantar Sistem dan Teknologi Informasi (Yogyakarta: 

AMUS, 2004), hlm. 172. 

4
 Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi: Teori,Paradigma dan Diskursus Teknologi 

Komunikasi di Masyarakat (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), hlm.159. 
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realitas dalam kehidupan bermasyarakat. Cyber community (masyarakat 

maya)berbeda pula dengan Cyber Village (Kampung Cyber). Kampung Cyber 

ini seperti penggabungan antara masyarakat maya dan masyarakat nyata. 

Karena dalam kehidupan nyata mereka tinggal bersama dan dalam kehidupan 

maya pun mereka menjalin sebuah komunitas yang sama.
5
 

Di Daerah Istimewa Yogyakarta terdapat sebuah kampung yang 

hampir seluruh warganya memiliki jaringan teknologi informasi. Kampung 

tersebut ialah RT. 36 RW. 09 Taman Kelurahan Patehan Kecamatan Kraton 

Yogyakarta. Pada tahun 2009 kampung tersebut memproklamirkan 

kampungnya sebagai Kampung Cyber(Cyber Village). Nama “Kampung 

Cyber” bukanlah nama biasa. Nama ini digunakan untuk membedakan ciri 

khas RT. 36 di wilayah Kampung Taman, seperti RT lain di Kampung Taman 

yang memiliki nama Kampung Hijau, Kampung Batik, Kampung Gamelan 

dan lain sebagainya.
6
 

Kampung Cyber  terletak di sebelah barat tempat wisata Taman Sari. 

Pintu masuk menuju Kampung Cyber terdapat di sebelah utara wisata Taman 

Sari bagian belakang. Setiap wisatawan yang hendak mengunjungi goa Taman 

Sari pasti akan melewati gang RT. 36 (Kampung Cyber) dan RT. 37, karena 

itu merupakan akses satu-satunya menuju goa. Dalam gang kecil tersebut, 

terdapat tugu Kampung Cyber.  Di sekeliling dinding Kampung Cyber juga 

dihiasi dengan banyak lukisan mural yang dijadikan sebagai icon kampung 

                                                           
5
Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi: Teori, Paradigma dan Diskursus Teknologi 

Komunikasi di Masyarakat, hlm. 159. 

6
“Berwisata Sejarah di Kampung Cyber Yogyakarta” dalam http://Liputan6.com, diakses 

tanggal 16 September 2013. 

http://liputan6.com/
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dan penyambutan bagi wisatawan yang berkunjung.
7
 Fenomena Kampung 

Cyber ini menunjukkan bahwasanya teknologi informasi saat ini tidak hanya 

dikonsumsi oleh masyarakat perkotaan dan berpendidikan saja. Akan tetapi 

masyarakat pedesaan pun sudah mulai menggunakan teknologi informasi 

untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka. 

Gillin dan Gillin menyatakan bahwa perubahan sosial merupakan 

variasi dari cara hidup yang telah diterima, baik karena perubahan kondisi 

geografis, kebudayaan materiil, komposisi penduduk, ideologi, ataupun 

penemuan-penemuan baru dalam masyarakat.Hadirnya Kampung Cyber di 

Kampung Taman termasuk penemuan baru dalam masyarakat di bidang 

teknologi sebagai proses dinamika kehidupan yang terus berkembang. 

Sebelum perubahan sosial itu terbentuk, terdapat beberapa proses yang 

ditempuh baik yang direncanakan maupun yang tidak direncanakan.
8
 

Pakar Sosiologi Wellman dan Hampton juga berpendapat bahwa 

pengaruh teknologi informasi dalam bentuk internet meskipun tidak 

menimbulkan batasan-batasan teknologis, tetap akan menimbulkan implikasi 

teknologis.
9
 Teknologi hampir berkaitan dengan segala aktivitas yang terjadi 

di dalam masyarakat baik itu yang berhubungan dengan kehidupan sosialnya, 

struktur masyarakatnya maupun kegiatan sosial keagamaannya. Oleh karena 

itu perubahan sosial yang ditimbulkan oleh suatu aspek tidak hanya akan 

                                                           
7
 Observasi penulis pada tanggal 16 Februari 2014. 

8
Nanang Martono, Sosiologi Perubahan Sosial  (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), 

hlm. 15. 
9
George Ritzer (ed), The Willey Blackwell Companion To Sociology, terj. Daryatno 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar 2013), hlm. 1058. 
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berpengaruh pada aspek yang berkaitan saja, tetapi juga dapat mempengaruhi 

aspek-aspek lainnya. Contohnya perubahan sosial yang berkaitan dengan 

aspek teknologis akan dapat berimplikasi terhadap aspek ekonomi, budaya, 

dan keagamaannya. Topik yang akan menjadi bahasan utama penulis ialah 

perubahan dalam kehidupan sosial dan keagamaan masyarakat, dalam hal ini 

ialah masyarakat Kampung Cyber RT. 36 RW. 09 Taman, Patehan, Kraton, 

Yogyakarta.  

Segala bentuk kegiatan sosial di Kampung Cyber di-share secara 

online melalui grup sosial media untuk kemudian direalisasikan secara offline. 

Baik kegiatan yang bersifat umum seperti rapat anggota dewan RT, arisan, 

kunjungan tamu dari daerah lain, maupun kegiatan keagamaan seperti acara 

hajatan, berita orang meninggal, acara hari besar keagamaan dan lain 

sebagainya. Bahkan dalam jaringan teknologi informasi tersebut masyarakat 

dapat mengakses kajian-kajian yang memuat tentang ajaran agama. Ini 

menunjukkan bahwa teknologi informasi memiliki banyak manfaat positif 

untuk menunjang kehidupan sosial keagamaan masyarakat. 

Fenomena Kampung Cyber ini sangat unik, sehingga penulis tertarik 

untuk menelitinya lebih dalam. Keunikannya terletak dari kondisi wilayahnya 

yang tergolong masih kampung dan terletak di kawasan keraton, tetapi sudah 

mengadopsi budaya masyarakat modern. RT. 36 Kampung Cyber termasuk 

dalam kriteria kampung. Hal tersebut jika kampung didefinisikan sebagai 

sekelompok rumah yang masuk dalam bagian kota dan biasanya memiliki 
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keadaan yang kurang baik dari segi lingkungan dan ekonomi.
10

Kriteria ini 

memiliki kemiripan dengan realita di Kampung Cyber yang kondisi 

perekonomiannya cenderung menengah ke bawah. Warga Kampung Cyber 

masih banyak yang belum memiliki pekerjaan tetap. Warga Kampung Cyber 

juga tidak ada yang memiliki rumah megah dan besar karena tanah mereka 

masih berstatus milik keraton (mager sari). Selain itu Kampung Cyber juga 

masih termasuk dalam kawasan keraton yang identik dengan budaya 

kerajaannya yang masih kental dan tradisional.
11

 Sebagai bagian dari wilayah 

keraton, tentunya kebudayaan di Kampung Cyber masih dipengaruhi oleh 

budaya keraton. Kampung Cyber pun secara tidak langsung harus ikut 

melestarikan budaya-budaya keraton seperti bertatakrama yang baik sesuai 

dengan adat wilayah setempat, mengikuti acara yang bersifat kedaerahan dan 

lain sebagainya.
12

 

Keunikan lainnya ialah tingkat pendidikan warga Kampung Cyber 

yang rata-rata terdiri dari lulusan SLTA, bahkan banyak juga yang tidak lulus 

SD (Sekolah Dasar) tetapi kesadaran mereka terhadap teknologi sangat tinggi. 

Kesadaran terhadap teknologi tersebut yang akhirnya membuatKampung 

Cyber memiliki citra yang baik di kalangan masyarakat luas. Hal tersebut 

dibuktikan dengan seringnya Ketua RT dan koordinator Kampung Cyber 

didaulat untuk mengisi acara seminar di perguruan tinggi maupun instansi 

                                                           
10

 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: 

Balai Pustaka, 2005), hlm. 385. 

11
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, hlm. 424. 

12
 Hasil Wawancara dengan A. Sasongko, Koordinator Kampung Cyber pada tanggal 16 

Februari 2014 di kediaman Pak RT.  
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lainnya. Selain itu juga Kampung Cyber sering dijadikan sebagai studi 

komparasi oleh daerah lain. Bahkan tidak jarang beberapa stasiun TV meliput 

tentang Kampung Cyber.
13

 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penelitian ini 

akan menjawab rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah proses perubahan sosial di Kampung Cyber RT. 36 RW. 09 

Taman Patehan Kraton Yogyakarta? 

2. Bagaimanakah bentuk perubahan sosial Keagamaan masyarakat Kampung 

Cyber RT.36 RW. 09 Taman  Patehan  KratonYogyakarta? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui proses perubahan sosial di Kampung Cyber RT. 36 

RW. 09 Taman Patehan Kraton Yogyakarta.  

2. Untuk mengetahui bentuk perubahan sosial Keagamaan  di Kampung 

Cyber RT. 36 RW. 09 Taman Patehan Kraton Yogakarta selaku tempat 

penelitian penulis. 

 

 

 

                                                           
13

Hasil wawancara Heri Sutanto, Ketua RT Kampung Cyber  pada tanggal 23 Februari 

2014 di kediamannya. 



8 

 
 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Sebagai rujukan untuk mengadakan penelitian yang lebih lanjut tentang 

teknologi informasi dan perubahan sosial keagamaan, sehingga diharapkan 

dapat menjadi bahan refrensi dalam penelitian selanjutnya. 

2. Di tengah masyarakat yang sedang mengalami transisi, diharapkan 

penelitian ini dapat memberikan gambaran umum tentang proses dan 

bentuk perubahan sosial keagamaan di Kampung Cyber. Untuk kemudian 

dapat dijadikan sebagai pengalaman baru bagi masyarakat sekitar tentang 

makna perubahan, khususnya perubahan sosial keagamaan. 

3. Menambah khazanah ilmu pengetahuan dalam bidang ilmu sosiologi, 

khususnya Sosiologi Agama.  

 

E. Tinjauan Pustaka 

Penulis telah meninjau berbagai literatur baik berupa buku maupun 

hasil penelitian yang membahas tentang dunia cyber, diantaranya ialah 

penelitian Yeni Ristiana. Penelitian ini membahas tentang pola interaksi 

masyarakat di Kampung Cyber. Penelitian penulis ini menunjukkan bahwa 

terdapat dua jenis pola interaksi yang diterapkan oleh masyarakat Kampung 

Cyber, yaitu pola interaksi intern dan ekstern. Pola interaksi intern terjadi 

secara online dan offline. Secara online masyarakat menggunaakan fasilitas 

sosial media seperti grup facebook dan blog RT. 36. Secara offline masyarakat 

memiliki kegiatan khusus bersama seperti arisan bulanan, angkringan buku, 

kegiatan rutin sperti ronda, volly, futsal dan lain-lain. Ada keterkaitan antara 
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interaksi online dan offline. Interksi online mengabarkan informasi tentang 

kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan secara offline. Masyarakat bisa 

langsung merespon informasi tersebut, kemudian dilanjutkan dengan 

pembahasan secara offline melalui pertemuan langsung. Selanjutnya, pola 

interaksi ekstern. Menurut penulis pola ini sangat berguna bagi warga yang 

memiliki bisnis online, karena bisa dijadikan sebagai ajang iklan usaha mereka 

seperti usaha batik, sablon, catering dan lain sebagainya. Dari sinilah omset 

usaha masyarakat Kampung Cyber mulai bertambah, bahkan bisnis online 

mereka sudah merambah ke kancah luar negeri. Selain itu pola interaksi ini 

juga sebagai ajang promosi Kampung Cyber di media.
14

 

Shidi, Stephani, dan Rikang juga melakukan penelitian yang 

membahas tentang demokrasi yang berada di Kampung Cyber. Penelitian ini 

mengidentifikasikan bahwa kehidupan sosial dan kehidupan berteknologi 

saling mempengaruhi nilai yang diakomodasi sebagai kedekatan Relasi dan 

gotong royong. Kedekatan Relasi diwujudkan dalam kegiatan sehari-hari 

seperti bermain pingpong, bermain volly atau hanya sekedar berbincang-

bincang santai di cakruk. Hal ini diakomodasi juga dalam penggunaan internet 

sebagai media demokrasi. Begitu juga dengan forum di grup  facebook yang 

sengaja dibuat ringan dan santai sehingga bisa menjadi ruang partisipasi untuk 

berdemokrasi. Gotong Royong dicerminkan dalam segala aspek kehidupan, 

termasuk dalam mempersiapkan warga dalam menghadapi teknologi. sehingga 

                                                           
14

 Yeni Ristiana “Pola Interaksi Masyarakat di Kampung Cyber RT. 36 RW. 09 Taman, 

Kelurahan Patehan, Kecamatan Kraton Yogyakarta, Skripsi tidak diterbitkan (Yogyakarta: 

Jurusan Pendidikan Sosioloi, FISE, UNY. 2012), hlm. 104. 
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internet menjadi sarana publikasi untuk memproduksi nilai gotong royong 

sekaligus mewujudkan komitmen pada hasil partisipasi demokrasi. Penelitian 

ini berusaha menunjukkan bahwa demokrasi tidak merubah pola dasar 

demokrasi di Kampung Cyber. Demokrasi justru membantu terciptanya ruang-

ruang partisipasi baru yang dapat diaplikasikan dalam aksi demokrasi. Ini 

sebagai bukti bahwa teknologi informasi mampu membawa perubahan 

signifikan dalam pencapaian spirit kesejahteraan.
15

 

Faoziyah dalam penelitiannya membahas tentang pemberdayaan 

masyarakat berbasis teknologi informasi di Kampung Cyber. Penelitian ini 

memaparkan bahwa Pemberdayaan masyarakat di Kampung Cyber memiliki 

beberapa tahapan yaitu sosialisasi, perencanaan, dan pelatihan. Tahap 

sosialisasi ini dilakukan dengan berbagai macam cara, salah satunya dengan 

pertemuan RT dan arisan warga. Kemudian perencanaan dimulai dengan 

melakukan hal-hal yang bersifat teknis seperti survei penyedia layanan 

internet. Tahap terakhir yaitu pelatihan. Menurut penulis tahapan pelatihan ini 

merupakan tahapan yang paling penting dalam proses pemberdayaan 

masyarakat. Hal ini disebabkan karena pada saat itu banyak masyarakat yang 

belum mengenal komputer. Kemudian dalam penelitian ini juga diuraikan 

tentang manfaat terbentuknya Kampung Cyber bagi masyarakatnya. Manfaat 

tersebut di antaranya ialah terciptanya ruang interaksi baru, dapat dikenal 

                                                           
15

Shidi, Stephani, dan Rikang, Teknologi Mandiri Warga Kampung Sebagai Persiapan 

Menuju Demokrasi Terintegrasi: Study Kasus Perubahan Tradisi Demokrasi di Kampung Cyber 

RT. 36 Patehan Yogyakarta (Jakarta: Pekan Komunikasi UI, 2012), hlm. 02 
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banyak orang, sebagai sumber informasi dan refrensi serta dapat digunakan 

untuk mengembangkan bisnis online.
16

 

Pembahasan lain mengenai cyber space juga diuraikan oleh Jeff 

Zaleski dalam bukunya yang berjudul Spiritualis Cyberspace: Bagaimana 

Teknologi Komputer Mempengaruhi Kehidupan Keberagamaan Manusia. 

Buku ini menggambarkan panorama cyber space yang penuh dengan paradoks 

dan kontradiksi. Panorama cyber space dapat memperdaya masyarakat dengan 

mudah sehingga isinya selalu terlihat seperti sekumpulan fakta yang benar. 

Paradoks tersebut berupa sesuatu yang kontradiktif antara  kesenangan dan 

ketakutan, kebaikan dan keburukan, keaslian dan kepalsuan, serta kecintaan 

dan kebencian. Paradoks cyber space hampir sama dengan paradoks dunia 

nyata, tetapi bersifat lebih ekstrem, lebih kuat, lebih langsung dan lebih intens. 

Di dalam bingkai paradoks tersebut, perbincangan mengenai "spiritualitas" 

cyber space tidak dapat dilepaskan dari kerangka atau asumsi-asumsi filosofis 

di balik penciptaan dunia maya tersebut. Dengan demikian, berbagai persoalan 

mendasar dan hakiki yang menyangkut hubungan antara dunia teknologi 

(informasi), manusia dan Tuhan dapat terungkap.
17

 

Selanjutnya Abdul Wahid dan Mohammad Labib  dalam bukunya yang 

berjudul Kejahatan Mayantara (cyber crime) menjelaskan tentang dampak 

dari lahirnya media cyber. Dalam buku ini media cyber digambarkan dapat 

                                                           
16

Faoziyah, Pemberdayaan Masyarakat Berbasia Teknologi Informasi: Studi di Kampung 

Cyber RT. 36 Taman, Patehan, Kraton, Yogyakarta, Skripsi tidak diterbitkan (Yogyakarta: Jurusan 

Pengembangan Masyarakat Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2013), 

hlm. 86. 

17
Jeff Zaleski, Spiritualis Cyberspace: Bagaimana Teknologi Komputer Mempengaruhi 

Kehidupan Keberagamaan Manusia. hlm. 10. 
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meleburkan sekat antar negara di dunia serta dapat mengubah tata nilai dari 

corak lokal menjadi corak universal. Tetapi dalam sisi lain, cyber space 

seakan memfasilitasi dunia kriminal, sehingga pelaku kejahatan dapat 

melakukan aksinya sambil minum kopi hangat di depan komputer. Buku ini 

juga menjelaskan bentuk kejahatan di dunia maya yang sangat beragam seperti 

hacking, carding, pornografi dan lain-lain. Pengertian hacking ialah usaha 

memasuki sebuah jaringan dengan maksud mengeksplorasi ataupun mencari 

kelemahan system jaringan. Sedangkan carding ialah parapenjahat mampu 

mendeteksi adanya transaksi (yang menggunakan kartu kredit) online dan 

mencatat kode kartu yang digunakan. Untuk selanjutnya mereka menggunakan 

data yang mereka dapatkan untuk kepentingan kejahatan mereka. Kejahatan-

kejahatan tersebut sangat sulit dijerat oleh hukum.
18

 

Sementara itu Feri Sulianta dalam bukunya cyberworld ethics berusaha 

mengupas prilaku netizen (masyarakat cyber) dalam dunia maya.  

Menurutnya, prilaku netizen dalam dunia maya tidak dapat dibatasi oleh 

pranata sosial seperti pada masyarakat nyata. Tidak ada aturan sah yang dapat 

menjerat orang tersebut jika melakukan kejahatan cyber. Oleh sebab itu buku 

ini menawarkan beberapa etika yang perlu diperhatikan saat berkomunikasi 

dalam dunia maya. Pertama yaitu hendaknya pengguna cyber space tidak 

memberikan informasi yang tergolong personal kepada seseorang yang belum 

dikenal. Selanjutnya gunakan security software yang up to date untuk 

membuka akses internet, agar secara otomatis keamanan akan diperbaharui 

                                                           
18

 Abdul Wahid dan Mohammad Labib, Kejahatan Mayantara (Cyber Crime) (Bandung, 

Refika Aditama, 2005), hlm. 13. 
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system. Kemudian disarankan untuk membuat password yang sangat 

kompleks dan susah untuk dideteksi. Setelah itu disarankan untuk mengganti 

password secara berkala. Buku ini juga meganjurkan pembaca untuk tidak 

sembarangan mengklik link yang muncul di sosial network. Karena bisa jadi 

seseorang mudah tertarik dengan iklan atau kuisioner yang ditawarkan. 

Padahal tidak jarang hal ini merupakan peluang cyber crime atau penyebaran 

virus.
19

 

Berdasarkan penelitian-penelitian terkait yang telah dikaji dan 

diuraikain oleh penulis, belum ditemukan penelitian yang secara khusus 

membahas tentang teknologi informasi dan perubahan sosial keagamaan di 

Kampung Cyber. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya ialah 

terletak dari problem riset penulis yang menitikberatkan pada perubahan-

perubahan yang dialami masyarakat Kampung Cyber setelah teknologi 

informasi masuk ke dalam kehidupan mereka. Secara teoritis teknologi 

informasi ini dapat menjadi faktor yang mempengaruhi perubahan sosial 

masyarakat Kampung Cyber melalui beberapa proses. Proses-proses tersebut 

di antaranya ialah Penemuan, penciptaan, difusi, akumulasi dan penyesuaian. 

Bentuk Kehidupan keagamaannya pun mengalami perubahan baik secara 

makro dan mikro. Perubahan secara makro ditandai dengan berubahnya 

struktur dan fungsi sosial masyarakatnya. Perubahan secara mikro ditandai 

dengan berubahnya interaksi sosial dan pola perilaku keagamaan 

masyarakatnya. Secara garis besar penelitian penulis ini menunjukkan 
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 Feri Sulianta, Cyberworld Ethics (Yogyakarta: Andi Offset, 2007), hlm. 15. 
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bahwasanya kehadiran teknologi informasi dapat memberikan dampak positif 

dan dampak negatif kepada warga Kampung Cyber. 

 

F. Kerangka Teori 

1. Proses Perubahan Sosial 

Perubahan merupakan proses yang terus menerus terjadi dalam 

setiap masyarakat. Proses perubahan itu ada yang berjalan sedemikian 

rupa sehingga tidak terasa oleh masyarakat pendukungnya. Perubahan 

sosial ada yang terjadi karena dikehendaki (direncanakan) dan ada pula 

yang tidak dikehendaki (tidak direncanakan). Perubahan yang 

direncanakan biasanya direncanakan oleh pihak-pihak yang menginginkan 

perubahan, pihak ini disebut dengan agent of change. Sedangkan 

perubahan yang tidak direncanakan biasanya terjadi karena faktor alamiah 

seperti terjadinya bencana alam.
20

 

Seorang sosiolog William F. Ogburn lebih memfokuskan suatu 

pandangan mengenai perubahan sosial yang didasarkan pada teknologi. 

Menurut Ogburn teknologi dapat mengubah masyarakat melalui 5 proses:  

a. Penemuan (discovery) 

Proses penemuan ialah suatu cara baru melihat kenyataan, 

sebagai suatu proses perubahan kedua. Kenyataannya sendiri sudah 
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 Nanang Martono, Sosiologi Perubahan Sosial  (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), 

hlm. 15.  
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ada, tapi orang baru mengenalnya.
21

 Teknologi informasi dan internet 

sudah ada sejak dulu, tetapi belum banyak orang yang bisa 

mengaplikasikannya. Kemudian ditemukan ide untuk membentuk 

Kampung Cyber.  

b. Penciptaan (invention) 

Proses penciptaan merupakan kombinasi unsur yang ada untuk 

membentuk unsur dan bahan yang baru. Penciptaan bukan hanya 

sesuatu yang bersifat materiil, seperti penciptaan komputer, namun ada 

juga yang bersifat penciptaan sosial.
22

 Penciptaan sosial dapat 

memberikan konsekuensi besar terhadap hubungan orang dengan 

orang lain. Contohnya bagaimana teknologi informasi dapat menjadi 

sarana untuk silaturahmi dan menyatukan masyarakat. 

c. Difusi (diffusion) 

Difusi merupakan proses penyebaran suatu penemuan atau 

penciptaan dari suatu wilayah ke wilayah lain, dapat berakibat besar 

pada kehidupan masyarakat. Difusi mencakup pula penyebaran ide.
23

 

Contohnya seperti ide untuk memasang jaringan internet dari rumah ke 

rumah, kemudian setelah berhasil banyak daerah yang melakukan studi 

komparasi mengenai kesuksesan penerapan jaringan tersebut.  
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James M. Heslin, Sosiologi Dengan Pendekatan Membumi, terj. Kamanto Sunarto, hlm. 

223. 

22
 James M. Heslin, Sosiologi Dengan Pendekatan Membumi, terj. Kamanto Sunarto 

(Jakarta: Erlangga, 2006), hlm. 223. 

23
James M. Heslin, Sosiologi Dengan Pendekatan Membumi, terj. Kamanto Sunarto, hlm. 

224. 
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d. Akumulasi (acumulation) 

Proses akumulasi merupakan proses penambahan unsur-unsur 

baru terhadap kehidupan suatu masyarakat. Hasil dari penambahan 

unsur baru ini lebih banyak dibandingkan unsur lama yang tidak terasa 

hilang karena unsur baru ini seolah melengkapi unsur yang lama.
24

 

Kebiasaan-kebiasaan lama masyarakat telah terganti dengan kebiasaan 

baru. Misalnya, dulu masyarakat hanya berjualan biasa, sekarang 

masyarakat bisa berjualan hanya melalui layar komputer. 

e. Penyesuaian (adaptation) 

 Proses penyesuaian mengacu pada sesuatu yang timbul karena 

ketergantungan terhadap kebudayaan yang baru. Perubahan sosial 

secara tidak langsung memaksa individu maupun masyarakat untuk 

menyesuaikan diri dengan kondisi  lingkungan setempat.
25

 Dalam 

proses perubahan, masyarakat memerlukan adaptasi dengan kondisi 

yang baru. Jika mereka tidak bisa beradaptasi, maka mereka akan 

tertinggal oleh budaya yang baru. 

2. Bentuk Perubahan Sosial Keagamaan 

Menurut Nanang Martono dalam bukunya “Sosiologi Perubahan 

Sosial”, perubahan sosial diwujudkan dalam dua bentuk sebagai berikut:  
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Robert Lauer, Perspektif tentang Perubahan Sosial, terj. Alimandan (Jakarta: Rhineka 

Cipta, 2001), hlm. 82.  

25
Robert Lauer, Perspektif tentang Perubahan Sosial, terj. Alimandan (Jakarta: Rhineka 
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a. Perubahan Secara Makro 

Perubahan secara makro merupakan perubahan yang terjadi 

dalam lingkup besar. Perubahan ini biasanya ditandai dengan 

perubahan bentuk struktur dan fungsi sosialnya. Gejala seperti ini 

menyebabkan konstruksi sosial suatu masyarakat bergerak menjauhi 

bentuknya yang terdahulu.
26

 Perubahan sosial seperti ini akan terjadi 

jika terdapat perubahan pada berbagai organisasi sosial dan persepsi 

masyarakat pada nilai-nilai kehidupan. Dengan demikian, jika suatu 

perubahan sosial terjadi, maka bentuk-bentuk ekspresi nilai yang 

dipercayai secara kolektif oleh suatu masyarakat, termasuk sikap 

kolektif keagamaan mereka sangat mungkin mengalami perubahan. 

b. Perubahan Secara Mikro 

Perubahan secara mikro ialah perubahan yang terjadi dalam 

lingkup kecil yang meliputi perubahan pola perilaku dan interaksi 

masyarakatnya.
27

 Dalam perubahan kecil ini kebiasaan masyarakat 

terdahulu bergeser menjadi kebiasaan baru, termasuk dalam prilaku 

dan interaksi keagamaan mereka. Masyarakat memiliki variasi baru 

dalam menjalankan kehidupan sosial beragama seperti  mengakses 

informasi keagamaan melalui internet, berbagi pengalaman keagamaan 

melalui sosial media dan lain sebagainya. 
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Nanang Martono, Sosiologi Perubahan Sosial (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), 

hlm. 16. 
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Banyak fenomena sosial tentang perubahan masyarakat yang 

terjadi dengan cepat akibat pemanfaatan teknologi hampir disemua 

sektor kehidupan. Perubahan adalah hukum mutlak yang tidak bisa 

ditawar lagi,
28

 begitu pun dengan kehidupan keagamaan masyarakat 

yang dapat berubah karena teknologi. Aspek keagamaan masyarakat 

tidak hanya berlaku pada realitas yang terlihat saja seperti ritual dan 

kegiatan-kegiatan keagamaan yang biasa dilakukan bersama. Akan 

tetapi juga mencakup nilai-nilai yang tidak terlihat dan hanya 

tercermin dari perilaku keseharian mereka. Dalam hal ini, peranan 

sosial agama dilihat sebagai sesuatu yang dapat mempersatukan 

masyarakat. Secara harfiahnya, agama dapat menciptakan suatu ikatan 

bersama. Ikatan tersebut terjalin di antara anggota-anggota masyarakat 

dalam menjalankan kewajiban-kewajiban sosial yang membantu 

menciptakan kerukunan bagi mereka.
29

 

3. Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis adalah penelitian 

lapangan dengan menggunakan metode penelitian kualitatif, yaitu sebagai 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.
30

 Alasan penggunaan 

penelitian ini adalah karena sangat cocok dengan kajian Sosiologi Agama. 
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 Mudjia Rahardjo, Sosiologi Pedesaan: Studi Perubahan Sosial (Malang: UIN Press, 

2007), hlm. iii. 
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Elizabeth K. Nottingham, Agama dan Masyarakat: Suatu Pengantar Sosiologi Agama, 

terj. Abdul Muis Naharong  (Jakarta: Rajawali, 1985), hlm. 42. 
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Fokus ilmu Sosiologi Agama ini ialah menguraikan dan mendeskripsikan 

peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam masyarakat sebagai suatu fenomena 

sosial.  

a. Sumber Data 

Penelitian ini mengambil data primer dan data sekunder. Data 

primernya adalah hasil dari penelitian langsung dengan cara 

melakukan observasi dan wawancara di lokasi penelitian yaitu di 

Kampung Cyber RT. 36 RW. 09 Taman, Patehan, Kraton, Yogyakarta. 

Data sekundernya  berasal dari literatur langsung maupun tidak 

langsung yang berkaitan dengan pokok pembahasan. Seperti data 

monografi Kelurahan Patehan, hand book Kampung Cyber, Arsip 

Kampung Cyber dan buku-buku yang sesuai dengan topik penelitian. 

Data sekunder ini dimaksudkan untuk memperkaya, memperjelas dan 

memperkuat data primer.  

b. Teknik Pengumpulan Data 

1) Teknik Observasi 

Observasi (pengamatan), yakni mencurahkan segenap alat 

indra terutama pengamatan mata untuk mengamati fokus obyek 

yang diselidiki.
31

 Teknik ini dilakukan guna menambah ketajaman 

penulis terhadap objek yang diteliti.Teknik ini juga bertujuan agar 

penulis dapat merasakan dan menghayati subjek penelitian. 

Penghayatan ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran mengenai 
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perubahan yang dipengaruhi oleh teknologi informasi bagi 

kehidupan sosial dan keagamaan masyarakat.  

Penulis telah melakukan observasi di Kampung Cyber 

selama ±3 bulan, yaitu dimulai pada tanggal 16 Februari sampai 

tanggal 29 April 2014. Berbagai data observasi yang penulis 

dapatkan dari penelitian, penulis sajikan dalam skripsi ini.  

2)  Teknik Interview 

Interview (wawancara), yaitu menggali data dari informan 

secara lebih mendalam (indept interview) dengan menggunakan 

interview guide.
32

 Teknik interview yang penulis gunakan dalam 

penelitian ini adalah wawancara terlibat tanpa menggunakan 

kuesioner.Adapun informan yang penulis wawancarai berjumlah 

14 orang. Keterangannya sebagai berikut: 

a) 6 warga Kampung Cyber yang dipilih acak berdasarkan 

keaktifannya dalam mengikuti  kegiatan  kampung.  

b) Koordinator pengelola Kampung Cyber. 

c) Ketua RT. 36 Kampung Cyber. 

d) Tokoh agama di Kampung Cyber. 

e) Peneliti partisipatoris di Kampung Cyber. 

f) Sekretaris Kelurahan Patehan. 
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3) Teknik Dokumentasi 

Metode ini adalah metode yang digunakan untuk 

menelusuri data historis, sehingga dengan demikian pada penelitian 

ini dokumentasi memegang peran penting.
33

Adapun teknik 

dokumentasi yang dimaksudkan dalam penelitian ini yaitu penulis 

menggunakan alat-alat dokumentasi seperti kamera, rekorder dan 

note. Metode ini dilakukan guna mendapatkan gambaran umum 

Kampung Cyber  RT. 36 RW. 09 Taman, Patehan, Kraton, 

Yogyakarta.  

4) Penelusuran Pustaka 

Selain itu penulis juga mengumpulkan dan mengkaji data-

data dari sumber tertulis untuk memperkuat data yang diperoleh di 

lapangan. Penulis mengambil sumber-sumber tersebut dari 

kelurahan setempat, yaitu berupa data tentang kependudukan. Data 

ini dapat membantu penulis untuk mengetahui kondisi goegrafis, 

demografis, ekonomi, pendidikan, agama dan sosial kultur 

masyarakatnya. 

c. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis interaktif. Analisis ini memiliki tiga alur yaitu reduksi, 

Penyajian data dan penarikan kesimpulan. Reduksi merupakan 

pengolahan kembali data yang masih kasar. Data dipilih berdasarkan 
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kaitannya dengan topik penelitian. Data yang tidak diperlukan 

direduksi. Data baru yang ditemukan di lapangan segera ditambahkan 

dalam penulisan. Jika ada data yang kurang, maka penulis harus 

kembali mencari data tersebut di lapangan.
34

 

Penyajian data merupakan rancangan informasi dari hasil 

penelitian lapangan. Penyajian data ini dilakukan dengan cara 

menyederhanakan informasi agar mudah untuk dipaparkan. Penyajian 

data dalam bentuk teks narasi akan lebih memudahkan dalam 

penarikan kesimpulan.
35

 

Penarikan kesimpulan merupakan proses akhir dari analisis 

data. Pada tahap penarikan kesimpulan ini dilakukan pengukuran alur 

sebab akibat dan penentuan kategori-kategori hasil penelitian. Ketiga 

langkah tersebut merupakan kesatuan yang bersinergi untuk 

melakukan analisis dalam penelitian.
36

 

d. Pendekatan 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan Sosiologi Agama. Penelitian ini tidak hanya terfokus pada 

teknologi informasinya saja, tetapi lebih kepada pengaruh teknologi 

informasi terhadap perubahan sosial keagamaan masyarakatnya.  

 

                                                           
34

 Noeng Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarakin, 1990), hlm. 

104. 

35
Noeng Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif, hlm. 104. 

36
Noeng Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif, hlm. 104. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah pembahasan dari keseluruhan skripsi ini, maka 

perlu disusun kerangka yang sistematis dan cermat sehingga dapat 

menggambarkan keseluruhan hasil penelitian. Adapun sistematika 

pembahasannya penulis kelompokkan dalam 5 (lima) bab sebagai berikut:  

Pada bab I penulis membahas pendahuluan. Dalam pendahuluan ini 

penulis memaparkan gambaran umum tentang penelitian yang dilakukan. Bab 

ini berisi latar belakang sebagai gambaran dari permasalahan objek yang 

diteliti. Kemudian rumusan masalah yang menjadi titik fokus untuk mengurai 

objek penelitian. Dalam bab ini juga dibahas tentang metode penelitian yang 

akan diaplikasikan dalam proses penelitian serta digunakan untuk menyususun 

hasil penelitian. Selain itu dalam bab ini juga dipaparkan tentang kerangka 

teori yang akan digunakan sebagai kerangka untuk menganalisis permasalahan 

objek penelitian yang sudah dipetakan. 

Pada bab II ini penulis akan membahas gambaran umum dari lokasi 

penelitian, yaitu gambaran umum dari Kampung Cyber RT. 36. Pembahasan 

mengenai gambaran umum lokasi penelitian ini meliputi letak geografis dan 

akses wilayah. Hal ini penting untuk dibahas guna memperjelas keberadaan 

objek penelitian. Selain itu juga dijelaskan gambaran umum mengenai kondisi 

masyarakatnya baik masyarakat Kelurahan Patehan, maupun masyarakat 

Kampung Cyber pada khususnya. Dengan mengetahui gambaran umum 

tersebut, titik permasalahan dapat diidentifikasi dengan jelas dan dapat 

ditemukan jalan penyelesaiannya.   
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Pada bab selanjutnya penulis membahas tentang proses perubahan 

sosial yang terjadi di Kampung Cyber. Pembahasan ini merupakan bahasan 

penting karena setiap masyarakat pasti mengalami perubahan. Perubahan 

membutuhkan proses yang panjang dan cukup memakan waktu. Setelah 

semua proses itu dijalani, kemudian dapat diketahui perubahan tersebut 

bergerak menuju perubahan yang dapat menyejahterakan masyarakat atau 

bahkan sebaliknya.  

Pada bab IV ini penulis membahas tentang bentuk-bentuk perubahan 

sosial keagamaan masyarakat Kampung Cyber. Dengan pembahasan ini akan 

diketahui seberapa besar pengaruh teknologi informasi terhadap kehidupan 

sosial beragama masyarakat Kampung Cyber.  

Pada bab terakhir penulis akan membahas tentang penutup yang berisi 

kesimpulan dan saran. Bab ini merupakan bab terakhir yang memaparkan 

hasil dari keseluruhan penelitian secara singkat dan jelas. Bab ini juga disertai 

dengan saran dari penulis untuk warga Kampung Cyber dan peneliti 

selanjutnya yang melakukan penelitian dengan objek yang sama. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data dari hasil penelitian yang telah  penulis uraikan 

dalam pembahasan mengenai teknologi informasi dan perubahan sosial 

keagamaan di Kampung Cyber RT. 36, dapat diambil kesimpulan bahwa:  

1. Proses perubahan sosial di Kampung Cyber terjadi melalui lima tahapan, 

yang pertama yaitu Penemuan.  Proses penemuan ini diawali dengan 

terbentuknya ide pemasangan jaringan teknologi informasi di RT. 36. 

Selanjutnya dicetuskanlah nama Kampung Cyber. Proses penemuan ini 

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan intelektual warga. Kedua 

penciptaan, proses penciptaan ini dilakukan dengan  5  tahapan yaitu 

sosialisasi, pelatihan, pencarian  provider dan layanan, pembuatan blog 

serta pemetaan wilayah. Proses penciptaan ini bertujuan untuk 

merealisasikan ide penemuan yang telah digagas . Ketiga difusi, proses 

difusi dilakukan secara internal dan eksternal. Proses difusi internal 

dilakukan untuk warga Kampung Cyber, sedangkan proses eksternal 

dilakukan untuk masyarakat umum.  Keempat akumulasi, proses 

akumulasi ini dilakukan dengan menambahkan unsur baru yang  

sebelumnya tidak ada di Kampung Cyber seperti berjualan online dan 

menerima tamu kunjungan dari luar. Proses dijadikan sebagai pemupuk 

mentalitas masyarakat untuk menghadapi masyarakat umum. Dalam 

proses ini juga terdapat dampak positif dan negatifnya. Kelima 
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penyesuaian, proses penyesuaian ini berupa usaha masyarakat untuk 

menyesuaikan diri dengan pola kehidupan sosial baru mereka setelah 

menjadi Kampung Cyber. Proses penyesuaian ini menunjukkan totalitas 

masyarakat untuk kemajuan program Kampung Cyber. 

2. Bentuk perubahan sosial keagamaan secara makro ditandai dengan 

berubahnya struktur dan fungsi sosial di Kampung Cyber. Tokoh agama 

yang dahulunya menempati posisi pertama dalam hirarki struktural 

masyarakat Kampung Cyber, kini mengalami pergeseran. Tokoh agama 

tidak lagi berperan sebagai pengontrol masyarakat. Semenjak munculnya 

teknologi informasi di Kampung Cyber, peran-peran tersebut digantikan 

oleh para pengurus yang berpotensi sebagai agent of change untuk 

menyejahterakan masyarakat. Perubahan secara mikro ditandai dengan 

berubahnya interaksi sosial keagamaan dan pola perilaku individual 

masyarakatnya. Perubahan secara mikro meliputi perubahan interaksi dan 

pola perilaku keagamaan masyarakat. Interaksi keagamaan masyarakat 

RT. 36 menjadi semakin baik setelah RT. 36 terbentuk menjadi Kampung 

Cyber. Dulu masyarakat cenderung berkelompok dengan komunitas 

agama mereka saja, sekarang semuanya membaur menjadi satu. Kemudian 

pola perilaku keagamaan masyarakat Kampung Cyber juga yang sedikit 

berubah dari sebelumnya. Misalnya, mereka bisa mengakses informasi 

tentang ajaran agama dan mengekspresikan pengalaman keagamaan  

melalui ruang cyber. Kegiatan ini merupakan variasi baru masyarakat 

dalam menjalankan kehidupan keagamaan mereka. 
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B. Saran 

1. Bagi masyarakat Kampung Cyber, hendaknya dapat menyeimbangkan 

aktivitas di ruang cyber dan di dunia nyata. Pengawasan terhadap anak-

anak juga harus ditingkatkan agar aktifitas mereka di ruang cyber menjadi 

aktifitas yang sehat.  Dengan begitu mereka akan tumbuh menjadi generasi 

yang cerdas dan berintelektual tinggi.  

2. Masyarakat Kampung Cyber juga hendaknya dapat membagi waktu antara 

aktivitas mereka dalam bekerja dan melakukan kegiatan keagamaan. Hal 

ini agar kehidupan bersosial dan beragama berjalan selaras.  

3. Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian di Kampung 

Cyber, hendaknya dapat memperluas cakupan kajian penelitiannya agar 

dapat ditemukan fakta-fakta baru yang berhubungan dengan Kampung 

Cyber dan dapat disuguhkan kepada masyarakat luas.  
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DENAH LOKASI KAMPUNG CYBER 
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LAMPIRAN II 

Data Informan Penelitian 

 

No. Nama Pekerjaan Usia Alamat 

1. Heri Sutanto -Staff IT Fakultas 

Hukum UAJY 

-Penjual Batik 

Klasik 

-Ketua RT 

Kampung Cyber 

40 tahun RT. 36 

Kampung 

Cyber 

2. A. Sasongko -Memiliki Usaha 

Sablon 

-Agen Tiket 

Sepak Bola  

-Koordinator 

Kampung Cyber 

38 tahun RT. 36 

Kampung 

Cyber 

3. St. Iwan Setiawan -Pengrajin Batik  

-Bendahara 

Kampung Cyber 

39 tahun RT. 36 

Kampung 

Cyber 

4. Sugeng -Tokoh Agama 

Katolik   di 

Kampung Cyber 

-Pengrajin Batik 

65 tahun RT. 36 

Kampung 

Cyber 

5. Eko Bimo Sutopo -Bekerja di 

Gramedia 

-Tokoh Agama 

Katolik  

(wakil dari Pak 

Sugeng) 

44 tahun RT. 36 

Kampung 

Cyber 

6. Supriyanto -Tokoh Agama 

Islam di 

Kampung Cyber 

-Security di 

Ndalem Gusti 

Joyo Kusumo 

-Tour Guide 

Taman Sari 

42 tahun RT. 36 

Kampung 

Cyber 

7. Bunar Usanto -Memiliki Usaha 

Sablon 

-Sekretaris 

Kampung Cyber 

 

44 tahun RT. 36 

Kampung 

Cyber 
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8. Nanda - special effect 

film  

-special make up 

effect 

- fine art sculping 

26 tahun RT. 36 

Kampung 

Cyber 

9. Utami Dewi -Penjahit dan 

Penjual batik 

38 tahun RT. 36 

Kampung 

Cyber 

10. Ponirahayu -Ibu Rumah  

Tangga 

 

50 tahun RT. 36 

Kampung 

Cyber 

11. Awik Rahayu -Packing Kaos 

Joker 

36 tahun RT. 36 

Kampung 

Cyber 

12. Riyani -Bekerja di 

Gramedia 

35 tahun RT. 36 

Kampung 

Cyber 

13. Jessica R. Trembley -Peneliti 

partisipatoris 

  di Kampung 

Cyber 

29 tahun  

Canada 

14. Ngajiemi -Sekretaris 

Kelurahan 

Patehan 

53 tahun Gedong 

Kuning, Kota 

Gede 
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LAMPIRAN III 

PEDOMAN WAWANCARA 

Proses Perubahan Sosial di Kampung Cyber 

 

1. Bagaimanakah latar belakang dan sejarah pendirian Kampung Cyber? 

2. Apakah anda memiliki komputer dan ikut memasang jaringan internet? 

3. Bagaimanakah proses perubahan sosial di Kampung Cyber ? 

4. Apakah anda mengikuti proses pelatihan komputer? 

5. Bagaimanakah proses pelatihannya? 

6. Upaya apa sajakah yang dilakukan oleh Kampung Cyber untuk bisa tetap 

eksis? 

7. Apa sajakah kegiatan sosial yang berada di Kampung Cyber? 

8. Apakah anda aktif mengikuti kegiatan tersebut? 

9. Apa sajakah aktifitas anda di ruang cyber? 

10. Apakah anda berjualan secara online? 

11. Apakah anda aktif membuka berita grup di facebook? 

12. Apakah anda aktif berkomentar di dalamnya? 

13. Perubahan apakah yang anda rasakan setelah RT. 36 menjadi Kampung 

Cyber? 

14. Apakah banyak unsur baru yang masuk? 

15. Apakah banyak unsur lama yang hilang? 

16. Bagaimanakah proses adaptasi yang anda lakukan atas terbentuknya 

Kampung Cyber? 

17. Manfaat apakah yang anda rasakan dari berdirinya Kampung Cyber di RT. 

36 ini? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

Bentuk Perubahan Sosial Keagamaan di Kampung Cyber 

 

1. Apa sajakah kegiatan sosial keagamaan yang berada di Kampung 

 Cyber? 

2. Apakah kehidupan sosial keagamaan warga Kampung Cyber 

mengalami perubahan setelah teknologi informasi hadir? 

3. Bagaimanakah toleransi Keagamaan di Kampung Cyber? 

4. Bagaimanakah kerukunan beragama di Kampung Cyber? 

5. Apakah kerukunan dan keguyubannya mengalami perubahan?  

6. Apakah ada dorongan agama saat anda berinteraksi dengan warga 

yang  berbeda agama? 

7. Pernahkah terjadi konflik keagamaan di Kampung Cyber? 

8. Bagaimana cara mengatasinya? 

9. Seperti apakah peran tokoh agama menurut anda? 

10. Apakah tokoh agama selalu hadir dalam setiap kegiatan keagamaan di 

Kampung Cyber ? 

11. Bagaimana interaksi sosial keagamaan di Kampung Cyber?  

12. Pernahkan anda membuka situs tentang keagamaan di ruang cyber?  

13. Apakah anda selalu mempercayai informasi keagamaan yang ada di 

ruang cyber? 

14. Apakah anda sudah cukup puas dengan informasi keagamaan yang 

ada ruang cyber? 

15. Apakah anda tidak takut terhadap bahaya ruang cyber? 
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LAMPIRAN IV 

HASIL WAWANCARA 

1. Wawancara dengan Heri Sutanto, Ketua RT Kampung Cyber   

 

Hari   : Minggu 

Tanggal  : 23 Februari 2014 

Waktu  : 17. 00 WIB 

Tempat      : di kediamannya 

Keterangan : P : Penulis 

I.1 : Informan 1 

 

P : Selamat sore pak Heri, sudah berapa lama anda menjabat sebagai 

ketua RT. 36? 

 

I.1: Sore mbak, saya menjabat sebagai ketua RT. 36 dari tahun 2005 

hingga saat ini sudah hampir 10 tahun, syukur masih dipercaya 

mbak.   

 

P : Wah lama sekali ya pak, apa pekerjaan bapak selain menjabat 

sebagai ketua RT? 

 

I.1: Saya staff IT di Fakultas Hukum Universitas Atmajaya mbak, 

selain itu saya juga menjual batik klasik. Saya sambil bungkus-

bungkus ya mbak, soalnya batik-batik ini mau saya kirim ke 

Jakarta dan New York. 

 

P : Wah jauh sekali pak, New York? 

I.1: Iya saya juga berjualan online, kebetulan disana ada orang 

Indonesia yang pernah memesan batik saya dan mungkin teman-

temannya tertarik.   

 

P : Sukses ya pak, bisa ceritakan sedikit pak mengenai sejarah dan 

latar belakang terbentuknya Kampung Cyber? 

 

I.1: Yang penting jalan mbak, oh.. pas masa bakti kepengurusan 

Kampung Cyber tahun 2008, itu  kepengurusan lagi jaya-jayanya 

lah mbak istilahnya. Warga juga lagi raket-raket-nya, lagi seneng-

senenge ngadain acara bareng. Akhirnya kita sampaikan saja 

tentang wacana pemerintah tersebut. Sebenernya sih wacana 

tersebut sudah dari tahun 2005, tapi kita tahunya baru pas tahun 

2008 itu.  
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P : Apa tujuan dari pembentukan Kampung Cyber itu pak? 

I.1: Kita ingin menampilkan sesuatu yang beda dan bermakna bagi 

masyarakat mbak. Awale gak ada niatan sama sekali untuk  

membuat kampung ini menjadi terkenal. Kita cuma pengen warga 

itu melek teknologi mbak. Awale yo ada yang setuju ada yang 

enggak mbak, trus kita kasih alasan pentingnya internet dan lain-

lain. Puji Tuhan akhirnya warga banyak yang mau. 

 

P : Oia pak saya liat visi dan misi kampung sini bagus ya pak, siapa 

yang merumuskan? 

 

I.1:Yang merumuskan ya kita mbak para pengurus, tapi kemudian 

dibawa ke rapat pertemuan warga. Warga sih setuju-setuju saja 

mbak sama visi dan misi ini.  

 

P :  Apa tujuan dari penciptaan visi dan misi ini pak? 

 

I.1 : Kita sebagai pengurus sih berharap agar warga selalu mengingat 

tujuan utama terbentuknya Kampung Cyber yaitu demi 

kepentingan bersama, biar warga Kampung Cyber memiliki 

kesadaran teknologi yang tinggi dan tidak kalah sama 

perkembangan zaman. Visi dan misi ini juga diharapkan dapat 

menjadi pemersatu warga Kampung Cyber, tau sendiri kan mbak 

namanya hidup bermasyarakat mesti ada perbedaan pendapat. Visi 

dan misi ini juga sebagai bukti eksistensi Kampung Cyber mbak. 

 

P : Proses penemuan ide tentang Kampung Cyber itu sendiri gimana 

pak? 

 

I.1: Ide awal pendirian Kampung Cyber itu digagas sama Mas Koko 

mbak, sudah pernah ketemu belum sama Mas Koko?  

 

P : Sudah pak. Terus gimana pak? 

 

I.1: Awalnya dia lihat wacana pemerintah JCP (Jogja Cyber Province) 

itu lho mbak, mungkin dia jadi terinspirasi. Terus kebetulan pada 

waktu itu mbak sekitar pertengahan tahun 2008 pengurus RT. 36 

kie lagi semangat-semangate mbak, warga sekitar sini lagi sering 

ngadain acara bareng kayak ronda, main volly rutin, main 

pingpong, biasane di masjid dekete Taman Sari itu mbak, cuma 

sederhana pake tali, soale iku kan tanahe kraton mbak, mau 

dibangun buat arena volly juga ndak boleh. Akhirnya kita 

manfaatkan situasi seperti ini untuk mengutarakan niat pengurus 

memasang jaringan teknologi informasi. Tapi ya ngono warga kan 

ada yang setuju ada yang enggak, tapi banyak yang setujunya. 
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P : Oh iya iya pak, cuma itu pak kendalanya? 

 

I.1 : Kendala sih banyak mbak, tapi salah satunya ya itu. 

 

P : Oh .. terimakasih infonya pak, sudah maghrib, nanti besok-besok 

saya kesini lagi. 

 

I.1 : oh iya ... tinggal sms aja mbak.  

 

 

Hari  : Selasa 

Tanggal  : 25 Februari 2014 

Waktu  : 09. 15 

Tempat  : di kediamannya 

 

P : Menurut bapak bagaimana proses penciptaan Kampung Cyber ini 

pak? 

 

I.1: Ya itu mbak kita ada sosialisasi, trus setelah warga setuju baru 

diadakan pelatihan untuk warga 

 

P : Warga langsung setuju pak? 

 

I.1 : Ya enggak sih mbak, kan beda-beda pendapat. Kita terangkan 

urgensi dari penciptaan ini, kalo masih gak mau juga ya ambil 

jalan tengah, yang tidak setuju boleh tidak ikut program ini. 

 

P : Demokratis sekali pak, itu pelatihannya dimana pak? 

 

I.1: Pelatihane ning Atmajaya sih mba selama seminggu berturut-

turut. 

 

P : Pelatihane seputar apa aja pak? 

 

I.1: Proses pelatihannya dimulai dari hal yang paling dasar  mbak 

yaitu cara menghidupkan dan mematikan komputer, ya 

maklumlah kan ga semuanya bisa komputer mbak. Setelah itu 

pengenalan hardware dan software beserta fungsi-fungsinya, 

aplikasi microsoft, sejarah internet, pengenalan internet dari 

serching, browsing, email, sosial media dan blog. Pada sesi 

pengenalan internet ini, warga dikenalkan tentang latar belakang 

dan manfaat internet. Kemudian  warga juga dijelaskan tentang 

koneksi internet, yaitu kecepatan transfer data melalui internet. 

Kita juga menjelaskan tentang koneksi yang digunakan di 
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Kampung Cyber ialah koneksi yang menggunakan kabel, karena 

jarak antar rumah disana sangat dekat. Penjelasan tersebut 

diberikan supaya warga mengetahui jenis koneksi yang mereka 

pasang dan dapat memanfaatkan jaringan teknologi informasi 

dengan baik.  

 

P : Susah gak pak nglatih warga segitu banyaknya? 

 

I.1: Ya susah sih mbak, tapi saya seneng kalo warga pada semangat 

kayak gitu. 

 

P : Semua warga ikut pak? 

 

I.1 : Syukurnya banyak warga yang mau mengikuti pelatihan ini, ya 

kecuali yang sudah sangat sepuh diatas 70 tahun mbak.  

 

P : Susah banget dong pak, cuma pengurus yang jd tenaga pengajar?  

 

I.1 : Kita sampe kewalahan ngajarinnya mbak karena banyak yang 

belum bisa sama sekali. Bukan cuma pengurus, warga yang sudah 

bisa ya ngajarin yang belum bisa, kan dilanjutkan di rumah 

pelatihannya.  

 

P : Terus prosesnya gimana lagi pak? 

 

I.1: Itu mbak kita survei ke provider dan nyari dukungan. 

 

P : Nyari dukungan itu yang sulit mbak. Awalnya kita mengajukan ke 

TIT (Teknologi Informasi dan Telematika) Kota Yogyakarta, Tapi 

proposal kita ditolak mbak. Kemudian proposal itu kita diajukan ke 

DEPNAKER (Departemen Tenaga Kerja), beruntung DEPNAKER 

meresponnya dengan baik. Setelah diterima oleh DEPNAKER kok 

kita dihubungi oleh pemerintah untuk melakukan prosedur sesuai 

yang diminta oleh pemerintah. Yowes kita nurut saja mbak. Nah, 

dari situlah Kampung Cyber akhirnya mendapatkan surat 

keputusan pemerintah dan terdaftar dalam PNPM (Program 

Nasional Pemberdayaan Masyarakat) pada tahun 2012. 

 

I.1: Prosedural banget ya pak, trus proses selanjutnya ngapain pak? 

 

P : Bikin blog kayaknya mbak. Waktu itu pernah mbak kami 

datangkan penulis terkenal untuk melatih cara menulis yang baik 

untuk warga supaya blog-nya aktif. Tapi saya tidak memaksa 

warga untuk menulis semua, kan tergantung minat mbak, tapi 

akhirnya ada beberapa warga yang hobi memposting tulisannya di 

blog. 
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P : Jenis tulisan yang diposting di blog itu seputar apa pak? 

 

I.1: Tulisane bisa seputar hobi, pekerjaan, kajian agama dan lainnya 

mbak. Bahkan ada warga yang sudah memiliki blog sendiri dan 

tulisan-tulisannya berhasil dimuat di media cetak. Tapi sekarang 

blog Kampung Cyber sudah tidak bisa diakses lagi mbak, tinggal 

grup di facebook saja . 

  

P : Emang knapa pak blognya? 

 

I.1: Mungkin karena adminnya banyak, gonta-ganti tangan, trus juga 

sekarang udah terganti sama facebook  mbak. Katanya komunikasi 

lewat facebook lebih mudah, yasudah kita sih oke aja.  

 

P : Oh ... proses selanjutnya apalagi pak? 

 

I.1: Promosi mbak, awalnya memang Kampung Cyber ini cuma untuk 

konsumsi pribadi, tapi setelah dilihat ternyata respon masyarakat 

umum sangat baik terhadap Kampung Cyber. Tidak menyangka 

ternyata blog kita yang dulu itu banyak yang baca. Setelah itu 

mulailah ada kunjungan dari sana-sini. Sekarang sih kalo ada 

wilayah yang mau berkunjung ya harus bikin janji dulu mbak, 

minimal sehari sebelumnya.  

 

P : Kalo mendadak gimana pak? 

 

I.1: Kalo dadakan gak bisa, kan kita harus mempersiapkan segala 

sesuatunya dulu. Menyesuaikan dengan warga juga mbak. 

 

P : Ada kunjungan lagi kapan pak? 

 

I.1: Nanti mbak setelah PEMILU legislatif, ada dari STMIK 

Pringsewu Lampung kalo gak salah, dateng aja mbak. 

 

P : iya nanti diusahakan pak. Manfaat dari banyak kunjungan itu 

sendiri apa sih pak buat Kampung Cyber? 

 

I.1: Dengan adanya kunjungan tersebut, saya dan warga lainnya jadi 

lebih banyak sharing tentang Kampung Cyber kan. Tentang ide 

awal dan sejarahnya, tentang pengelolaannya, ya macem-macem 

lah mbak. 

 

P : Senang ya pak bisa berbagi pengalaman. 

 

I.1: Iya ada kebahagiaan tersendiri mbak.  
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P : Kalo dari tadi saya tangkap proses perubahannya bertahap ya pak, 

menurut bapak lebih banyak unsur baru yang masuk atau unsur 

yang hilang nih pak? 

 

I.1: Maksudanya unsur apa nih mbak? 

 

P : Ya .. hal-hal baru yang masuk gitu pak. 

 

I.1: Oh... Saya kalo disuruh mengingat-ingat apa saja kebiasaan 

masyarakat yang hilang rasanya lupa mbak. Tapi paling masalah 

waktu  aja sih mbak. Kalo dulu kan warga punya banyak waktu, 

jadi bisa saling bercengkrama untuk sekedar nongkrong bareng 

atau gimana. Kalo sekarang kan udah pada sibuk sendiri-sendiri 

mbak. Kita bercengkrama bersama paling kalo ada pertemuan 

aja mbak, kayak pertemuan RT, pertemuan warga dan lain-lain. 

Kita sudah jarang main-main seperti dulu kayak main ping-

pong, main volly atau ronda bareng. 

 

P : Lha ... trus sekarang kedekatannya dijalin lewat apa pak? 

 

I.1: Sekarang komunikasinya sudah beralih ke grup sosial media itu. 

Tapi sesekali kita mengadakan acara bareng, nanti bulan apa ya 

kita mau ke pantai Goa Tjemara  bareng, sekarang kalo bikin 

acara harus direncanakan dulu. Kalo sesuatu yang barunya ya 

kaya kita berusaha menyuguhkan sesuatu yang baru buat 

masyarakat. Untungnya warga tuh  kreatif-kreatif mbak, udah liat 

kan lukisan mural yang ada di dinding-dinding Kampung Cyber?  

 

P : Udah pak, udah saya foto juga.  

 

I.1: Ya itu sebenarnya merepresentasikan potensi dan kebudayaan 

Kampung Cyber mbak. Ada gambar orang lagi mbatik, ada 

gambar anak-anak yang lagi mainan laptop, ya macem-macem lah 

mbak. 

 

P : Terus apa lagi pak? 

 

I.1: Hal barunya ya? Ya kunjungan itu mbak. Kita menerima 

kunjungan dari sana-sini itu biar mengasah mental warga mbak, 

bagaimana caranya menghormati tamu, bagaimana caranya 

menghadapi orang banyak yang datang dari berbagai daerah yang 

memiliki kebudayaan yang berbeda dari kita, dan syukurnya 

tamu-tamu bilang warga sini ramah-ramah jadi mereka merasa 

nyaman. 
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P : Kalo kegiatan yang masih ada sampe sekarang apa pak? 

 

I.1: Kegiatan yang dari dulu sampai sekarang masih ada tuh apa ya, 

arisan dasa warsa (sepuluh rumah) itu mbak. Ada juga arisan 

seluruh warga, perkumpulan RT dan  perkumpulan warga, itu sih 

yang dari dulu sampai sekarang masih ada mbak. 

 

P : Kalo tokoh agama disini ada gak pak? 

 

I.1: Ada ... kalo yang Kristen Katolik itu Pak Sugeng sama Pak Eko, 

kalo yang Islam itu Pak Supri sama Mas Aris. Kalo mau 

wawancara saya anter ke rumahnya. 

 

P : Oke ... makasih pak. 

 

2. Wawancara dengan A. Sasongko,  koordinator Kampung Cyber 

 

Hari  : Minggu 

Tanggal  : 16 Februari 2014 

Waktu  : 12. 30 

Keterangan : P : Penulis  

I.2 : Informan 2 

 

 

P : Siang mas. 

 

I.2: Siang ... dari kampus mana mbak? 

 

P : UIN mas ... sudah berapa menjabat jadi koordinator disini mas? 

 

I.2 : Dari awal terbentuk aja mbak, sekitar tahun 2008-an. 

 

P : Mata pencaharian warga sini tuh rata-rata apa ya mas? 

 

I.2 : Tanah di sini tuh masih berstatus mager sari mbak. Seluruh 

wilayah Kelurahan Patehan juga, jadi jarang ada yang bercocok 

tanam mbak. Kebanyakan pada jadi pegawai swasta dan 

wiraswasta 

 

P : Mager sari itu apa ya mas? 

 

I.2 : Itu lho mbak tanah milik negara atau keraton yang ditinggali oleh 

warga dengan syarat-syarat tertentu. 
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P : Berarti kebudayaan di sini masih dipengaruhi sama budaya 

keraton ya mas? 

 

I.2 : Iya lah mbak, secara tidak langsung kita juga harus membantu 

melestarikan budaya keraton. Kita juga harus bertata krama yang 

baik, malu lah deket istana kok. 

 

P : Oh ... gitu ya mas. Kalo tingkat pendidikan warga sini gimana 

mas? 

 

I.2 : Kalo generasi sekarang sih mending mbak banyak yang kuliah, 

kalo dulu pada kisaran tahun 2000-an kesana itu jarang yang kuliah 

mbak, makanya pas pelatihan komputer kita harus mulai dari nol, 

harus telaten, apalagi yang sudah berusia lanjut. 

 

P : Katanya Mas Koko yak yang menemukan ide Kampung Cyber 

ini? Emang Mas Koko lulusan kampus mana? 

 

I.2 : Yaa ... kebetulan aja sih mbak. Saya lulusan UGM mbak. 

 

P : Lha itu awalnya gimana nemu ide tentang Kampung Cyber mas?  

 

I.2 : Saya iseng-iseng aja liat berita tentang pemerintah Kota Jogja di 

koran online, trus nemu tentang wacana Jogja Cyber Province itu,  

yaudah saya langsung bilang ke pak RT. 

 

P : Terus setelah mendapat respon positif dari warga, siapa yang 

membuat konsep tentang pemasangan jaringan itu mas? 

 

I.2 :Waktu itu belum muncul ide pemasangan jaringan di seluruh 

rumah mbak, hanya memasang jaringan di satu komputer yang 

terdapat di pos kamling. Tujuannya agar warga dapat menggunakan 

fasilitas gratis itu dengan mudah karena di tempatkan di tempat 

umum.  

 

P : Oh ... terus nama Kampung Cyber itu ada filosofisnya mas? 

 

I.2 : Ya setelah proses itu mbak kemudian saya menemukan nama 

“Kampung Cyber” mbak untuk RT. 36 ini. Gak ada apa-apa sih 

Cuma untuk membedakan RT. 36 dengan kampung lain di 

Kampung Taman mbak.  

 

P : Trus komputer yang di cakruk itu gimana mas? 

 

I.2 : Ya itu mbak setelah dipikir-pikir kok yo pasti ngantri kalo kita 

menyediakan satu komputer untuk seluruh warga, akhirnya 
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beberapa warga yang sudah memiliki komputer saya ajak untuk 

ikut memasang. 

  

P : Ohh ... setelah itu prosesnya apalagi mas, tadi kan nanya seputar 

proses penemuan, sosialisasinya gmn mas? 

 

I.2 : Lewat rapat pengurus dan rapat warga. Awalnya ada beberapa 

yang kurang setuju, pengurus melakukan berbagai pendekatan 

kepada warga terutama urgensi dari pemasangan itu, akhirnya 

banyak yg sepakat untuk memasang jaringan teknologi informasi di 

sini.  

 

P :  Selanjutnya proses apa lagi mas? 

 

I.2: Proses pemetaan wilayah mbak, proses ini dilakukan dengan 

mendata letak rumah warga baik yang memiliki usaha sampingan 

ataupun tidak.Setelah itu data hasil survei digambarkan dalam 

sebuah peta yang menggunakan kode yang mudah dimengerti. 

Misalnya rumah warga dikasih kode gambar rumah dan yang 

memiliki jaringan internet dikasih kode e, nanti ada keterangan 

dipinggirnya kalo bapak ini memiliki usaha ini, ya gitu-gitu 

mbak.   

 

P : Lha yang gak punya usaha gimana mas? Ada kesenjangan dong? 

 

I.2: Warga yang tidak memiliki usaha ya tidak kami cantumkan jenis 

usahanya. Ada sebagian yang bilang kalo misalkan ini adalah 

bentuk diskriminasi kepada warga yang tidak memiliki usaha 

sampingan, tapi ya ini kan berdasarkan keputusan mufakat mbak, 

ambil voting yang terbanyak. 

 

P : Oh ... apa-apa serba keputusan terbanyak ya mas, trus tujuan 

pemetaan wilayah ini apa mas? 

 

I.2 : Peta ini dibuat untuk memudahkan pengunjung agar mengetahui 

potensi dan usaha yang dimiliki warga kampung sini hanya dengan 

melihat peta. 

 

P : Wah ... keren mas. Kalo penyebaran ide dan keberadaan 

Kampung Cyber itu sendiri gimana mas? 

 

I.2 : Penyebaran ide awalnya di kalangan warga sini dulu mbak sampai 

akhirnya pada mau pasang jaringan ini. Trus dengan seringnya kita 

mendapat kunjungan dari sana-sini, itu secara otomatis termasuk 

dalam proses penyebaran dari segi ide mbak. Kita kan awalnya 

juga membuat iklan secara tidak langsung melalui selebaran, hand 
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book atau promosi di internet untuk memberitahukan keberadaan 

Kampung Cyber. 

 

P : Respon para tamu kunjungan terhadap Kampung Cyber gimana 

mas? 

  

I.2 : Materi yang kita sampaikan kepada tamu kunjungan seputar 

Kampung Cyber itu juga terkadang dapat menginspirasi mereka 

lho mbak. Seperti Desa Wirengan di Solo yang mulai merintis 

seperti Kampung Cyber, itu dulunya pernah berkunjung kesini 

mbak. Kita juga diundang kesana untuk memantapkan langkah 

mereka agar terwujud seperti Kampung Cyber, gitu biangnya 

mbak. Terus adalagi daerah di Jawa Barat yang ingin memasang 

jaringan teknologi informasi seperti disini, Garut kalo gak salah. 

Selain itu kadang-kadang kita juga dipanggil untuk mengisi 

seminar seputar Kampung Cyber seperti di kampus UGM, 

AMIKOM dan lain-lain. 

 

P : Kalo unsur-unsur baru yang masuk ke Kampung Cyber banyak 

gak ya mas? 

 

I.2: Sesuatu yang baru setelah menjadi Kampung Cyber, mungkin itu 

kali ya mbak kita bikin komunitas di sosial media kayak facebook 

Taman Erte Tiga Enam itu. Dulu warga sini sudah banyak yang 

memiliki facebook, tapi kan belum ada grup. 

 

P: Manfaat pembuatan grup facebook ini apa mas?  

 

I.2: Grup kita itu beda dengan grup facebook pada umumnya, grup ini 

benar-benar kita manfaatkan untuk sharing, kritik, saran, 

penyebaran info dan lain-lain. Dulu sebelum ada grup ini, kalo 

misalkan mau rapat RT atau rapat warga kita harus bikin undangan 

dulu baru dibagikan, udah gitu belum tentu yang bersangkutan bisa 

datang. Kalo sekarang kan bisa langsung komen tuh mbak bisa 

datang atau enggak, Simple tho. Trus juga kalo ada informasi dari 

pusat, itu cepet mbak, jadi kita gak kudet (kurang up date). 
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3. Wawancara dengan Pak Supri, tokoh agama Islam di Kampung 

Cyber. 

 

Hari  : Selasa  

Tanggal  : 29 April 2014 

Waktu  : 10.30 

Tempat  : di kediamannya 

Keterangan : P : Penulis 

I.3 : Informan 3 

 

 

P: Sudah berapa lama tinggal di sini pak? 

 

I.3 : Saya dari tahun 1991 mbak. 

 

P : Bapak ustadz disini ya? 

 

I.3 : Kulo niki sanes ustadz mbak. Kalo dibilang tokoh agama ya 

kurang tepat, soalnya saya masih belajar. Saya cuma peduli sama 

umat Islam disini. Menurut saya kesadaran beragama warga sini 

sedikit berkurang mbak. Ya entah karena teknologi informasi atau 

bukan. Saya juga yang kadang-kadang paling sering ngurus ini-itu 

yang berhubungan dengan warga Kampung Cyber yang muslim. 

 

P : Berkurangnya dimananya pak? 

 

I.3 : Ya ... kegiatan keagamaan jadi sedikit pesertanya, saya sendiri 

juga kalo capek gak dateng ke pengajian mbak. 

 

P : Lha itu penyebabnya apa pak? Emang biasanya berapa orang yang 

hadir? 

 

I.3 : Kalo dulu sih banyak mbak, sekitar 25-an, kalo sekarang sih 20 

ajah gak ada. 

 

P : Owalah, trus bapak belajar agama dari mana pak? 

 

I.3 : Saya sering mbak diskusi gitu sama ustadz-ustadz di Patehan ini, 

jadi ya dikit-dikit ngerti lah 

 

P : Contoh dari ini-itu yang tadi tuh tuh apa pak? 

 

I.3 : Jadi jika ada warga muslim sini yang meninggal, saya akan 

langsung menghubungi pangerti loyo yang kebetulan berada di 

kampung sebelah. Nanti dari situ sudah ada pak ustadz yang akan 

mengimami sholat jenazah dan doa untuk mayit. Untuk jasa 
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pangerti loyo itu warga hanya perlu membayar sebesar Rp. 1000,- 

perbulannya. Harga tersebut termasuk harga yang sangat ekonomis 

bagi warga. Tetapi itu khusus untuk umat Islam yang meninggal. 

Kalau untuk umat non muslim biasanya tidak menggunakan jasa 

pangerti loyo.  

 

P : Ohh ... gitu pak, kerukunan beragama warga di sini gimana pak? 

 

I.3 : Sebelum menjadi Kampung Cyber, warga disini cenderung 

berkelomponk dengan agama sendiri mbak, jarang membaur. 

 

P : Sekitar tahun berapa itu pak? 

 

I.3 : Sekitar tahun 2007 ke sana lah mbak. Kan jumlah warga yang 

muslim dan non muslim hampir setara jumlahnya mbak. Kalo 

sekarang kan udah baik-baik aja mbak, gak ada perselisihan. Setiap 

ada kegiatan sosial keagamaan kayak Syawalan gitu mereka ikut 

berpartisipasi. Kalo dulu sih arisan aja pada gak dateng mbak kalo 

yang dapat giliran itu umat muslim. Begitu juga sebaliknya. 

Soalnya kebetulan rumah yang muslim rata-rata di blok timur dan 

yang Kristen rata-rata di blok barat. Kalo ada warga mereka yang 

meninggal kita juga diem aja gak turun tangan. Mereka juga sama.  

 

P : Kalo sekarang gimana pak? enurut bapak, perbedaan interaksi ini 

karena terbentuknya Kampung Cyber bukan pak? 

 

I.3 : Wah kalo sekarang sih beda banget mbak, menurut saya iya 

karena Kampung Cyber. Soalnya setelah kampung ini merintis 

Kampung Cyber, pada proses pembentukannya saja kita sering 

kumpul, diskusi,  semuanya sudah membaur. Mungkin karena kita 

memiliki tujuan yang sama, yaitu memajukan kampung ini. Jadi 

sekat-sekat itu perlahan hilang mbak. Sekarang kalo ada warga 

muslim yang meninggal mereka ikut bantu pasang tenda, bersih-

bersih, bagi ibu-ibu ya masak-masak, pokoknya bantu-bantu 

semuanya kecuali dalam urusan doa mbak, begitu juga sebaliknya 

 

P : Kemajuan banget ya pak, kalo dari bapak sendiri ada dorongan 

agama gak pak saat berinteraksi dengan yang berbeda agama? 

 

I.3 : Ya ada lah mbak, saya rasa semua agama mencintai perdamaian, 

begitu juga Islam. Kita sama-sama hidup bertetangga dengan baik 

di sini. 

 

P : Kegiatan umat Islam di sini apa aja pak? 
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I.3 : Ada kegiatan keagamaan umat Islam di Kampung Cyber yang 

rutin dilakukan setiap bulannya. Kegiatan tersebut yaitu berupa 

pengajian agama yang bertempat di Masjid Soko Tunggal yang 

masih satu sektor dengan Kampung Cyber, itu lho mbak letaknya 

di depan tempat wisata Taman Sari. Ada juga kegiatan tadarrus 

keliling untuk ibu-ibu dan bapak-bapak yang bergilir setiap satu 

bulan sekali dari seluruh wilayah Patehan. Pemimpin kegiatan 

tadarrus-nya juga berasal dari masjid Soko Tunggal. Di Kampung 

Cyber  kegiatan Tadarrus tersebut biasanya bertempat di rumah 

Pak Moedjiono. Kalo saya gak sibuk sih saya yang ngurus-ngurus 

mbak. Tapi kalo saya sibuk ya sudah biar jalan sendiri. 

 

P : Cuma satu bulan sekali pak? 

 

I.3 : Iya mbak, kurang banget ya? 

 

P : Tapi setidaknya kegiatan keagamaan masih jalan pak, berarti 

peran tokoh agama masih sangat diperlukan oleh masyarakat sini 

ya pak? 

 

I.3 : Iya masih mbak. Tapi saya pengen meningkatkan kegiatan 

keagamaan di sini mbak, rasanya kurang gitu. 

 

P : Sudah punya rencana pak? 

 

I.3 : ya mungkin dari anak istri dulu mbak, membiasakan berjamaah di 

masjid. Lama-lama nanti ke tetangga-tetangga 

 

P : Bagus itu pak. Sering buka informasi keagamaan di ruang cyber 

pak? 

 

I.3 : Wah saya sering mbak buka informasi keagamaan di internet. 

Apalagi anak saya itu mbak, kalo nanya nyleneh-nyleneh masalah 

ketuhanan dan lain-lain. Akhirnya saya harus liat internet dong biar 

bisa njawab.  

 

P : Gak takut kena pengaruh buruk ruang cyber pak?   

 

I.3 : Kalo masalah pengaruh buruk internet terhadap keagamaan saya 

sih nggak takut, kan kita udah dewasa mbak. Kita tahu mana yang 

harus kita ambil, mana yang enggak. Yang terpenting tuh kita 

jangan mengutamakan segala aktivitas di dunia maya dan 

mengesampingkan gusti Allah, itu saja sih mbak.  

 

P : Ada perilaku keagamaan yang beda gak pak dari warga sini? 
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I.3 : Sejauh ini sih kalo saya lihat gak ada yang aneh-aneh tuh mbak 

dari perilaku keagamaan warga sini. Kalo buat anak-anak ya saya 

agak takut, makanya saya harus mengawasi anak-anak saya. 

Makanya saya sering mengajarkan anak-anak tentang disiplin 

agama seperti mengajak mereka sholat berjamaah di masjid jika 

sudah waktunya sholat. Terkadang juga anak saya mengajak 

temannya, lama-lama nanti jadi terlatih mbak. 

 

P : Oh iya pak, terimakasih banyak atas infonya. 

 

 

4. Wawancara dengan Pak Sugeng, tokoh agama Katolik di Kampung 

Cyber. 

 

Hari  : Selasa 

Tanggal  : 25 Februari 2014 

Waktu  : 14. 15 

Tempat  : di kediamannya 

Keterangan : P : Penulis 

I.4 : Informan 4 

 

 

P : Sudah berapa lama tinggal di sini pak? 

 

I.4 : Lama banget mbak, dari umur 4 tahun sudah dibawa ke sini, saya 

lupa itu tahun berapa. 

 

P : Bapak tokoh agama Kristen di sini ya pak? 

 

I.4 : Saya disini jadi asistennya romo dari paroki gereja Pugeran mbak. 

Biasanya saya dipanggil memimpin doa dalam acara midodareni, 

mitoni, pemberkatan orang meninggal dan sembahyangan arwah. 

Kalau untuk pemberkatan pernikahan harus romo. 

 

P : Ada perbedaan gak pak dengan sebelum terbentuknya Kampung 

Cyber?  

 

I.4 : Semuanya masih sama hingga saat ini mbak. Kalo saya 

berhalangan hadir nanti diganti sama Pak Eko. Dia wakil saya, 

kecuali kalo memang ada permintaan khusus dari yang punya hajat 

kalau yang memimpin doa harus saya. 

 

P : Kerukunan beragama di sini berubah gak pak? 

 

I.4 : Setau saya dari dulu sama saja. Kerukunan kita juga masih sama 

dari dulu sampai sekarang mbak. Kita saling bantu-bantu, pas acara 
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natalan juga kadang mreka bantu bikin kue natal. Kalo ada umat 

kita yang menikah, mereka banyak bantu-bantu terutama 

mempersiapkan pengantin sebelum diserahkan  untuk pemberkatan 

ke romo. 

 

P : Kalo interaksinya pak gimana? 

 

I.4 : Hubungan antara umat kami dengan umat Islam baik dari dulu 

sampai sekarang, bahkan sebelum berdirinya Kampung Cyber ini. 

 

P : Ada dorongan agama gak pak saat berinteraksi dengan warga 

yang berbeda agama? 

 

I.4 : kalo saya sendiri sih memang ada dorongan dari ajaran agama 

saat berinteraksi dengan  yang bukan seagama. Agama kan 

mengajarkan berbuat baik kepada semua manusia tak terkecuali. 

Jadi gak ada alasan bagi saya untuk mengkotak-kotakkan pergaulan  

mbak. 

 

P : Oh ... terimakasih ya pak. Kalo begitu saya pamit dulu.  

 

 

5. Wawancara dengan Pak Eko, wakil dari Pak Sugeng. 

 

 

Hari  : Selasa 

Tanggal  : 25 Februari 2014 

Waktu  : 11. 00 

Tempat  : di kediamannya 

Keterangan : P : Penulis 

I.5 : Informan 5 

 

P : Bapak wakilnya Pak Sugeng ya? 

 

I.5 : Iya Saya banyak belajar agama dari Pak Sugeng mbak, kadang-

kadang saya yang gantiin kalo beliau gak bisa hadir dalam suatu 

acara kayak hajatan, doa buat orang meninggal, ya gitu-gitu sih 

mbak. 

 

P : Udah berapa lama tinggal di sini pak? 

 

I.5 : Saya lahir sini mbak.  

 

P : Owalah pak, ada organisasi Kristen gak pak di sini? 

 



21 
 

I.5 : Disini ada sih mbak persatuan umat Katolik. Kegiatan yang biasa 

dilakukan bersama  rosarioan bareng, kalau dalam agama Islam 

seperti tahlilan gitu lah mbak ada pemimpinnya. Yang hadir gak 

semua sih, sekitar 12 oranglah mak. Ada juga perayaan Paskah 

bareng, dan kadang-kadang kita melakukan ziarah bersama seperti 

ke goa Maria dan sebagainya. 

 

P : Yang Kristen sama yang Katolik sama pak organisasinya? 

 

I.5 : Kalo disini kan banyaknya Katolik ya mbak, yang Kristen biasa 

ya kadang-kadang ikut kegiatan kami, tapi mereka punya kelompok 

sendiri sih mbak diluar Kampung Cyber. 

Kalo disini kan banyaknya Katolik ya mbak, yang Kristen biasa ya 

kadang-kadang ikut kegiatan kami, tapi mereka punya kelompok 

sendiri sih mbak diluar Kampung Cyber. 

 

P  : Kerukunan umat beragama di sini setelah menjadi Kampung 

Cybergimana pak? 

 

I.3 : Dari dulu sampai sekarang masih sama tuh mbak, hubungan 

bertetangga kita juga baik-baik aja. Saling membantu satu sama 

lain. 

 

P  :  Oh ... gitu ya pak, kalo begitu terimakasih atas infonya pak. 

 

 

6. Wawancara dengan Iwan Setyawan, bendahara Kampung Cyber dan 

pengrajin batik. 

 

 

Hari  : Minggu 

Tanggal  : 16 Februari 2014 

Waktu  : 11. 00 

Tempat  : di kediaman pak RT 

Keterangan : P : Penulis 

I.6 : Informan 6 

 

P: Siang pak? 

 

I.6: Siang mbak, baru pertama kali ke sini ya? 

 

P: Kemarin ke sini sih pak, tapi cuma liat-liat ajah. Bapak salah satu 

pengurus Kampung Cyber ini ya pak? 

 

I.6: Iya kebetulan saya bendaharanya mbak. 
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P: Sudah berapa lama tinggal di sini pak? 

 

I.6: Wah dari lahir mbak. Tuh rumah saya di depan rumah pak RT. 

 

P: Jumlah warga di sini sekitar berapa ya pak? 

 

I.6: Sedikit kok mbak sekitar 40 KK, orang kita kan cuma satu RT 

mbak.  

 

P: Wah jumlah yang kecil ya pak. 

 

I.6: Ya justru itu mbak kita jadi mudah ngurusnya biar kondisi 

kampung ini tetap terkontrol dan aman. 

 

P: Kondisi kampung ini sebelum menjadi Kampung Cyber  itu gimana 

pak? 

 

I.6: Dari dulu di sini memang dikenal dengan batiknya mbak. Batik-

batik tersebut ada yang dijual langsung dan ada yang dikirimkan. 

 

P: Terus setelah adanya jaringan teknologi informasi gimana pak? 

 

I.6: Itu mbak banyak yang jualan online, kalo bagi saya sendiri sebagai 

pengrajin batik, tentunya ruang cyber itu dapat dijadikan sebagai 

refrensi untuk membuat desain batik yang baru mbak. 

 

 P: Kalo menurut bapak proses perubahan menuju Kampung Cyber itu 

gimana pak? 

 

I.6: Banyak sih mbak dari sosialisasi dalam perkumpulan, pelatihan dan 

lain-lain. Cuman saya kan bendahara, jadi saya mengurusi 

pencarian layanan internet. 

 

P: Layanan apa pak yang berhasil ditemukan? 

 

I.6: Setelah kita cari-cari akhirnya kita menemukan layanan internet 

yang sesuai, yaitu layanan speedy dari Telkom. Karena  pada saat 

itu layanan speedy sedang diskon mbak dari harga awal yang 

berkisar sekitar Rp. 1.000.000an/bulan hingga menjadi 

700.000/bulan. Karena baru tujuh rumah yang memiliki komputer, 

akhirnya satu rumah dikenai biaya Rp. 70.000/bulan. Tapi kalo 

sekarang sih udah ada sekitar 23 rumah yang masang mbak, jadi 

biaya yang dikenakan sekarang ialah Rp. 45. 000/bulan setiap 

rumah. Paket unlimited ini sudah termasuk murah dan istimewa 

mbak untuk ukuran warga yang tinggal di kampung. 
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P: Lumayan ya pak dari pada pake modem. 

 

I.6: Iya lah mbak, makanya warga pada mau.  

 

P: Bapak dari dulu punya komputer? 

 

I.6: Enggak mbak, saya aja baru belajar, gara-gara pelatihan itu. Setelah 

pelatihan malah warga banyak yang tergerak gitu mbak buat beli 

komputer, pengurusnya sih nggak maksa mbak. Tapi ya belinya 

gak langsung instan gitu, bertahap mbak, ada yang nabung dan 

lain-lain, hingga sekarang total ada 23 rumah yang sudah memiliki 

komputer dan jaringan internet. 

 

P: Owalah gitu pak, ikut jualan online pak?     

 

I.6: Iya mbak, saya buka kursus mbatik juga buat wisatawan yang 

berkunjung.  

 

P: Oh ... sukses terus ya pak. Makasih 

 

 

7. Wawancara dengan Awik Rahayu, warga Kampung Cyber. 

 

Hari  : Selasa 

Tanggal  : 27 Maret  2014 

Waktu  : 12. 00 

Tempat  : di kediamannya. 

Keterangan : P : Penulis 

I.7 : Informan 7 

 

P: Siang bu. 

 

I.7: Siang mbak. 

 

P: Kegiatan sosial di sini apa aja pak? 

 

I.7: Banyak mbak ada arisan dan lain-lain. 

 

P: Apakah ibu ikut dalam kegiatan sosial itu? 

 

I.7: Kadang-kadang iya, tapi yang sering bapake. 

 

P: Trus proses jadi Kampung Cyber itu gimana sih? 

 

I.7: Waduh banyak banget mbak. Ada kunjungan juga disina.  
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P: Kunjungan paling sering dari mana bu? 

 

I.7:Kunjungan yang paling sering tuh dari Lampung mbak, kayaknya 

udah tiga kali pow yo, ada juga dari Jawa Barat, Jawa Timur, 

banyak deh mbak. Saya juga kalau ada waktu  ikut menemui tamu 

kunjungan, kalau saya sibuk ya suami saya saja, kami ikut 

berpartisipasi dalam kegiatan kampung walaupun belum punya 

komputer. 

 

P: Ada rencana untuk membelinya bu? 

 

I.7:  Saya belum memiliki komputer, tapi dulu saya sama bapak sempat 

latihan, jadi sedikit-sedikit sudah mengerti. Kalau bapak kan sudah 

bisa dari tempat kerjanya. Anak-anak juga sudah bisa, saya dan 

bapak sedang menabung, insya Allah saya ada rencana untuk 

membeli laptop tahun ini mbak. 

 

P: Amien. Kegiatan keagamaan di sini apa aja bu? 

 

I.7: Dulu anak-anak kecil disini rajin sekali mengikuti pengajian TPA 

setiap habis maghrib mbak. Mereka saling ampir-ampiran dari 

rumah ke rumah berangkat bersama. Biasanya tempat ngajinya itu 

di cakruk atau di rumah salah satu anak yang mengikuti pengajian 

TPA. Anak-anak itu pada semangat mbak soale yang ngajar itu 

Mas Aris. Mas Aris itu pemuda sini yang pinter agama, katanya sih 

pernah mesantren gitu mbak. Setiap hari katanya bukan Cuma 

ngaji, ada permainan dan kegiatan menabung juga mbak. Jadi kalo 

gak berangkat tuh anak-anak ngerasa rugi mbak. 

 

P: Mas Arisnya masih disini gak bu?  

 

I.7: masih sih kadang-kadang. Tapi saiki mah Mas Arise wis nikah, ya 

punya kegiatan sendiri, kadang-kadang tidak ada disini. Gak ada 

lagi anak muda yang peduli masalah agama kayak Mas Aris. Anak-

anak sekarang ngajinya di Masjid Soko Tunggal itu, tapi yaa 

seminggu cuma 3 kali, gak kayak dulu. 

 

P: Kalo perubahan Kampung ini gimana bu dari sebelum menjadi 

Kampung Cyber? 

 

I.7: Dulu sepi mbak, biasa ajah sekarang malah rame, apalagi kalo 

lebaran tuh. Biasanya hari ke-7 setelah Lebaran ada Syawalan di 

RW. 09 mbak, acaranya meriah sekarang, gak kaya dulu. Kalo dulu 

acaranya cuma pertemuan gitu. Kalo Sekarang itu ada lomba-

lomba yang ada doorprise-nya mbak. Seru pokoknya. Dari pihak 

sini yang jadi panitianya malah orang non muslim itu mbak. 
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8. Wawancara dengan Riyani, warga Kampung Cyber 

 

Hari  : Selasa 

Tanggal  : 25 Februari  2014 

Waktu  : 11. 00 

Tempat  : di kediamannya. 

Keterangan : P : Penulis 

I.8 : Informan 8 

 

P: Selamat siang bu? 

 

I.8: Siang mbak. 

 

P: Sejak kapan tinggal di sini? 

 

I.8: Udah lama mbak, semenjak saya menikah. 

 

P: Ibu ikut memasang jaringan teknologi informasi? 

 

I.8: Iya mbak. Sebenarnya buat anak saya sih yang mulai berkembang, 

dia harus di kenalkan teknologi sejak dini. 

 

P:  Apa gak takut anak-anak jadi terpengaruh sama dampak buruknya 

bu? 

 

I.8: Enggak mbak kalo saya selalu pake password, jadi anak-anak gak 

bisa buka komputer tanpa pengawasan saya dan suami. 

 

P: Oh ... gitu bu, saya liat di rumah ibu gak ada jualan, apa ibu 

berjualan online? 

 

I.8: Saya gak jualan apa-apa mbak. Seharian udah sibuk bekerja sama 

suami. 

 

P: Kerja dimana bu? 

 

I.8: Gramedia mbak. 

 

P: Kampung ini sebelum menjadi Kampung Cyber dan setelah menjadi 

Kampung Cyberada bedanya gak bu? 

 

I.8: Jelas sekali adanya mbak. Kalo dari segi keguyubannya, ya jelas 

lebih guyub. 

 

P: Ibu ikut pelatihan Komputer, atau sudah bisa dari dulu? 
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I.8: Kebetulan saya sudah biasa menggunakan komputer di tempat kerja 

mbak. 

 

P: Proses penyesuaian dengan adanya Kampung Cyber  ini gimana bu? 

 

I.8:Dengan terbentuknya Kampung Cyber kita jadi menyesuaikan 

dengan agenda kampung mbak.  

 

P: Contohnya gimana tuh bu? 

 

I.8: Sewaktu-waktu bisa saja ada pemberitahuan di grup bahwa akan 

ada tamu kunjungan tanggal sekian. Kalo gita kita kan harus siap-

siap gotong royong untuk mempersiapkannya mbak, contohnya 

kayak bersih-bersih Kampung, masang tenda, tikar, kursi, LCD dan 

lain sebagainya.  

 

P: Tempatnya dimana bu? 

 

I.8: Kalo pesertanya banyak, tamu kunjungan akan ditempatkan di 

rumah Pak Surur yang halamannya agak luas. Kalo tamunya sedikit 

ya cuma di cakruk mbak.  

 

P: Ohh... begitu, makasih ya bu atas infonya. 

 

9. Wawancara dengan Utami Dewi, warga Kampung Cyber 

 

Hari  : Selasa 

Tanggal  : 25 Februari  2014 

Waktu  : 10. 00 

Tempat  : di kediamannya. 

Keterangan : P : Penulis 

I.9 : Informan 9 

 

P: Pagi bu? 

 

I.9: Iya pagi, dari mana ini mbak? 

 

P: Dari UIN bu, mau tanya-tanya sebentar boleh? 

 

I.9: Oh ... iya.  

 

P: Ada perubahan gak bu sebelum dan setelah menjadi Kampung 

Cyber? 

 

I.9: Ada mbak, kita jadi lebih akrab dan kompak. 
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P: Kalo unsur-unsur baru yang masuk banyak gak bu? 

 

I.9: Unsur tuh maksudnya apa mbak? 

 

P: Banyak hal barunya gak bu setelah menjadi Kampung Cyber? 

 

I.9: Wah semenjak Kampung Cyber berdiri banyak banget mbak 

sesuatu yang baru yang masuk. Contohnya jualan online itu 

misalnya mbak. Itu disaranin sih sama Pak RT. Tapi gak harus, 

cukup yang mau aja.  

 

P: Terus ibu jualan online? 

 

I.9: Iya. Dulu kan  mana ada warga sini yang jualan online, kalo jualan 

ya jualan biasa. Meskipun sekarang gak semuanya jualan online sih.  

 

P: Dikasih tau gak bu trik-trik jualan online? 

 

I.9: Iya mbak, caranya pertama-pertama cari koneksi dulu mbak, ya kita 

nanya sama orang yang sudah berpengalaman kayak Pak RT itu, 

atau suaminya bu Ira. Mereka senang kok berbagi ilmu. Kalo 

promosi lewat facebook biasanya kita memperbanyak teman dulu, 

asal nge-add aja mbak. Terus kita posting foto-foto jualan kita. 

Atau yang paling enak tuh bikin akun facebook atau blog baru, 

misalnya nih kalo jualannya batik ya dikasih nama “Batik Murah 

Berkualitas” atau apa gitu mbak.  

 

P: Saingan gak bu sama tetangga yang lain, kan sama-sama jualan 

batiknya? 

 

I.9: Enggak mbak, terus kadang kita juga mempromosikan barang 

dagangan warga yang tidak berjualan online, misalnya nih Pak RT 

kan jualan online-nya khusus batik klasik, tapi kadang ada 

permintaan dari pembeli yang menginginkan batik lukis atau apa, 

terusdicariin sama Pak RT, ya itung-itung bagi-bagi rizki lah mbak. 

 

P: Jenis jualan Ibu memangnya apa? 

 

I.9: Itu lho mbak masuk aja, ada atasan batik, dress dan lain-lain. Selain 

itu saya juga njahit mbak. 

 

P: Berarti baju-baju di sini hasil jahitan sendiri bu? 

 

I.9: Iya.  
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P: Kegiatan sosial keagamaan di sini apa aja bu? 

I.9: Apa ya, pengajian bulanan di masjid sama tadarrus keliling mbak.  

 

P: Ibu juga mengikuti kegiatan tersebut? 

 

I.9: Saya sih jarang-jarang mbak. Almarhum ayah saya itu.Setiap bulan 

ada pengajian di rumah ayah saya mbak, tadarrus keliling itu. ada 

sekitar 15 orang yang datang biasanya. Ada guru ngajinya juga. 

Setiap orang nanti mendapat giliran baca satu persatu. Saya pernah 

ikut sih, tapi jarang mbak.  

 

P: Ibu sering mengakses informasi keagamaan di ruang cyber bu? 

 

I.9: Kalo saya sih jarang mbak buka-buka info keagamaan di internet, 

saya sibuk ngurusin kerjaan njahit sama dagang. Tapi kalo anak 

saya sering, kan dia kuliah di UII juga. Anak saya itu lebih pinter 

masalah agama dibanding saya, kalo saya mau nanya tentang 

masalah agama, dia juga bisa njawab.Tapi kalo sekarang dia gak 

ada lagi kuliah mbak. 

 

P: Oke ... segitu dulu aja bu, kalo kurang nanti saya balik ke sini lagi. 

 

10. Wawancara dengan Ponirahayu, warga Kampung Cyber 

 

Hari  : Selasa 

Tanggal  : 17 Februari  2014 

Waktu  : 10. 00 

Tempat  : di kediamannya. 

Keterangan : P : Penulis 

I.10 : Informan 10 

 

P: Pagi bu? 

 

I.10: Pagi mbak. 

 

P: Ibu memasang jaringan internet? 

 

I.10: Iya mbak. 

 

P: Sudah bisa komputer dari dulu bu? 

 

I.10: Belum mbak, nganu mbak saya sampai tegang pas pertama kali 

pegang mouse, karena saya baru belajar mbak, tapi sekarang saya 

sudah bisa bikin email dan facebook sendiri mbak. Kalo anak sama 

suami saya sih sudah bisa mbak. 
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P: Oh .. gitu. Aktif berkomentar di grup facebook bu? 

I.10: Iya kadang-kadang mbak. 

 

P: Paling sering buka situs apa bu di ruang cyber? 

 

I.10: Kalo saya sih seringnya buka resep masakan mbak biar tambah 

disayang suami. 

 

P: Walaah ibu, pernah buka tentang keagamaan gak bu di internet? 

 

I.10: Enggak mbak, kalo anak saya iya mbak.  

 

P: Menurut ibu interaksi sosial keagamaan di sini berubah apa enggak 

setelah berdiri menjadi Kampung Cyber?  

 

I.10: Menurut saya sih beda banget mbak interaksi di kampung  sini 

antara dulu dan sekarang. Saya tidak berani mengatakan tidak akur 

atau gimana, karena kita memang baik-baik saja. Paling ya kurang 

komunikasi aja mbak, jadi kaya ada sekat gitu dulu. Kalo sekarang 

sih wah udah akrab semuanya, apalagi kalo lebaran tuh mbak rame. 

Ada acara salam-salaman satu kampung setelah sholat Ied, soalnya 

biasanya mereka umat muslim itu pada mudik habis selesai sholat. 

Ya maaf-maafan, makan ketupat bareng gitu lah mbak. 

 

P: Kalo Natalan bu? 

 

I.10: Kalo Natalan kan acaranya cuma di gereja mbak, kita berkumpul 

sama umat Kristen sendiri. Tapi warga Kampung Cyber yang 

muslim juga ikut ngucapin. 

 

P: Oh .. sangat rukun ya bu, seneng dengernya. 

 

11. Wawancara dengan Nanda, warga Kampung Cyber 

 

Hari  : Selasa 

Tanggal  : 25 Februari  2014 

Waktu  : 14. 20 

Tempat  : di kediamannya. 

Keterangan : P : Penulis 

I.11 : Informan 11 
 

P: Siang mas? 

 

I.11: Siang mbak. 

 

P: Punya komputer dan pasang internet mas? 
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I.11: Iya mbak, lagian untuk menunjang kuliah saya juga dulu. 

 

P : Kuliah dimana mas dulu? 

 

I.11: Di itu loh Modern School of Design Tamsis. 

 

P : Menurut mas Nanda apa aja proses perubahan dalam terbentuknya 

Kampung Cyber ini? 

 

I.11: Apa ya? Banyak mbak. Ada sosialisasi, pelatihan dan lain-lain. 

 

P : Itu manfaatnya apa sih mas buat warga sini? 

 

I.11: itu semakin mempererat keakraban mbak. Apalagi dengan 

diciptakannya grup facebook Taman Erte Tiga Enamitu kerasa 

banget akrabnya kita, mempererat silaturrahmi gitu deh mbak. Kita 

juga bisa saling berkomunikasi dengan warga RT. 36 yang sudah 

pindah ke daerah lain. Kita juga bisa mengkritik pihak-pihak yang 

berwenang, penyaluran aspirasi lah mbak. 

 

P : Kalo untuk Mas Nanda sendiri gimana? 

 

I.11: Kalo bagi saya pribadi sih ya mbak, penciptaan Kampung Cyber 

ini sangat bermanfaat. Dengan media online yang ditawarkan kita 

bisa bergabung dengan komunitas yang memiliki hobi yang sama. 

Kayak ayah saya tuh mbak, dia kan hobi mancing dan punya toko 

pancing disini. Setelah dia bergabung dengan komunitas orang-

orang hobi mancing dia merambah bisnis ke dunia online. Bisnis 

pancingnya sekarang semakin berkembang hingga membuka 

cabang di luar Kampung Cyber. Saya terinspirasi dari ayah saya, 

akhirnya saya bergabung dengan komunitas saya. Saya tuh 

kerjanya bikin luka palsu, bahasa kerennya sih mbak special 

effect film, special make up effect dan fine art sculping. Berkat 

bergabung dengan komunitas tersebut saya pernah 

didaulatsebagai make up talent dalam film “Soekarno” besutan 

Hanung Bramantyo. 

 

P : Wah keren sekali mas. Sering komen di grup facebook gak mas? 

 

I.11 : Yaa ... kadang-kadang aja. 

 

P : Kalo mengakses informasi keagamaan dari ruang cyber pernah 

gak mas? 
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I.11 :  Wah sering mbak.Waktu itu saya mengalami masa-masa sulit 

mbak, di kala sulit itu saya mengingat Tuhan. Saya melakukan 

perenungan setiap malam, kalau di agama Islam ini seperti solat. 

Sambil menghadap komputer saya mencari refrensi tentang usaha 

saya, akhirnya Tuhan tunjukkan jalan, puji Tuhan mbak. Sebagai 

bentuk rasa syukur saya, saya biasanya memposting pengalaman 

keagamaan saya dengan menulis di blog, facebook dan twitter,  

gitu mbak. Kadang-kadang saya juga buka-buka info keagamaan 

disitu sih mbak. Tapi ya saya gak langsung percaya gitu aja, kalo 

memang ada informasi seputar agama yang sedikit berbeda dari 

yang saya tahu, biasanya saya tanyakan ke Pak Eko, tuh 

rumahnya deket tho.   

 

P : Oh ... Berarti otoritas tokoh agama masih penting ya mas. 

 

I.11 : Ya iyalah mbak. 

 

 

12. Wawancara dengan Bunar Usanto, sekretaris Kampung Cyber 

 

Hari  : Kamis 

Tanggal  : 27 Maret  2014 

Waktu  : 11. 35 

Tempat  : di kediamannya. 

Keterangan : P : Penulis 

I.12 : Informan 12 

 

P : Siang pak? 

 

I.12 : Siang mbak. 

 

P : Apakah bapak punya komputer dan memasang internet? 

 

I.12 : Iya mbak apalagi usaha saya kan percetakan sablon mbak. 

 

P : Anak bapak usia berapa pak? 

 

I.12 : Sekitar 10 tahun mbak, kelas 5 SD 

 

P : Anak bapak bisa komputer pak? 

 

I.12: Anak saya itu kalo pulang sekolah langsung menghadap komputer. 

Kebetulan kan saya punya dua mbak, buat kerja saya satu.  

 

P  : Bapak pakai password gak di komputernya? 
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I.12 : Saya gak pakai password mbak, kan kerja saya di rumah, cuma 

nyablon.  

 

P : Bapak tau gak apa aja yang dia buka pas main komputer? 

 

I.12 :Kalo sepengetahuan saya sih dia cuma buka-buka mainan di 

internet sama nyari-nyari film kartun hobinya dia.  

 

P : Gak takut pak kalo anaknya dibiarkan gitu?  

 

I.12 : Ya saya sedikit takut juga sih mbak, tapi sejauh ini saya liat dia 

tidak aneh-aneh tuh. 

 

P : Oh gitu, kalo bapak sendiri udah bisa komputer dari dulu   pak? 

 

I.12: Dulu bisa sedikit-sedikit, habis itu dimantapkan sama program 

pelatihan itu mbak. 

 

P : Proses pelatihannya gimana pak? 

 

I.12 :Warga sini tuh tekun-tekun mbak, meskipun latar belakang 

pendidikane yaa ming lulus SD (Sekolah Dasar) atau SMP kayak 

saya ini, warga mau lho sedikit demi sedikit latihan. Alhasil ya 

lumayan mbak walaupun isone ming dasare thok koyo nguripke 

karo mateni komputer terus internetan. Tapi kalo saya sih kan 

mbuka usaha sablon ya mbak, jadi harus punya keahlian yang 

lebih banyak lagi tentang komputer. 

 

P : Yang ikut pelatihan usia berapa aja pak? 

 

I.12 : Anak-anak juga banyak mbak. Kecuali sing sepuh-sepuh. 

 

P : Sepuh-sepuh kie usia berapa pak? 

 

I.12 : 65 ke atas lah mbak, wong buta huruf kok, yo boro-boro pegang 

mouse. 

 

P : Waduh buta huruf pak, menurut bapak kampung ini mengalami 

perubahan gak pak setelah menjadi Kampung Cyber?  

 

I.12: Ya jelas lah mbak, semakin guyub saja warga. 

 

P : Kehidupan keagamaannya gimana pak? 

 

I.12: Meskipun berbeda-beda agama tapi rukun-rukun aja mbak. 
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P : Pernah ada konflik gak pak? 

 

I.12: Ya pernah lah mbak, tapi bisa diselesaikan dengan kekeluargaan. 

 

P : Bapak aktif di grup facebook pak? 

 

I.12: Iya mbak, liat aja kalo ada komentar dari Bunar Sablon berarti itu 

saya. 

 

P : Pernah buka informasi keagamaan di ruang cyber pak? 

 

I.12: Iya kadang-kadang mbak, tapi seringnya tentang kerjaan. 

 

P : Menurut bapak, apa yang membuat Kampung Cyberitu sering 

dikunjungi? 

 

I.12: Karena keterbukaan dan keramahan warganya itu mbak. 

 

13. Wawancara dengan Jessica Ruth Trembley, Peneliti Partisipatoris di 

Kampung Cyber 

 

 

Hari  : Selasa  

Tanggal  : 25 Februari  2014 

Waktu  : 11. 35 

Tempat  : di kediaman pak RT. 

Keterangan : P : Penulis 

I.13 : Informan 13 

 

P: Bagaimana awalnya anda mengetahui Kampung Cyber? 

 

I.13: Saya habis jalan sama teman-teman ke Taman Sari, saya lihat ada 

tulisan Kampung Cyber, jadi saya tertarik untuk masuk ke kampung 

itu.Setelah ngomong-ngomong sama warga akhirnya saya tertarik 

untuk menulis disertasi tentang kampung ini. 

 

P: Emangnya di sana gak ada kampung seperti ini? 

 

I.13: Ada mirip, tapi mereka individual, tidak seperti di sini warganya 

ramah. 

 

P : Disertasinya tentang apa Jess? 

 

I.13: Itu tentang perubahan kebudayaan. 

 

P : Rencananya mau berapa lama di sini Jess? 
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1.13: Sekarang sudah 11 bulan, jatahnya satu setengah tahun. 

 

P : Betah di sini Jess? Ada yang unik gak dari kampung ini. 

 

I.13: Betah, semuanya unik, tapi yang paling unik itu ada tradisi 

sunatan ya di umat Islam. Saya merasa lucu karena di sana tidak 

ada. 

 

P : Apa pendapat kamu tentang Kampung Cyber? 

 

I.13: Masyarakat di sini ramah dan terbuka saya suka. Kampung Cyber 

bagus, masyarakat sadar terhadap teknologi. 

 

14. Wawancara dengan Ngajiemi, Sekretaris Kelurahan Patehan 

 

 

Hari  : Senin 

Tanggal  : 17 Februari  2014 

Waktu  : 09.30 

Tempat  : di kantor Kelurahan Patehan. 

Keterangan : P : Penulis 

I.14 : Informan 14 

 

P : Dengan ibu siapa? 

 

I.14: Emi  

 

P : jabatannya apa bu? 

 

I.14 : Saya di sini sekretaris mbak 

 

P : Bisa gambarkan sedikit bu tentang mata pencaharian penduduk 

Patehan? 

 

I.14: Rata-rata kerja jadi pegawai swasta mbak warga sini tuh. Ada 

yang di non pemerintah dan ada yang di pabrik. Kalo yang 

berjualan malah sedikit mbak. 

 

P : Kondisi keagamaan di sini gimana bu? 

 

I.14: Di sini rata-rata Islam mbak, Islamnya Muhammadiyah. Tapi 

aliran yang mayoritas itu tidak mengkotak-kotakkan diri dalam 

bergaul. Semuanya biasa saja, bahkan sama yang beda agama 

sekalipun. 
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P : Kondisi sosial budayanya gimana bu? 

 

I.14: Apik mbak, di sini masih ikut melestarikan budaya keraton. Kalo 

keseniannya di sini ada organisasinya sendiri lho mbak. 

Keseniannya maju banget pokoke, sering ikut lomba dari tingkat 

daerah sampe nasional. 

 

P : Emang keseniannya apa aja bu? 

 

1.14: Itu lho ada karawitan Pujolaras, musik klasik, gamelan, tari-tarian 

daerah, tarian modern, olahraga kaya Taekwondo gitu mbak, silat, 

ya macem-macem deh. 

 

P : Wah banyak sekali ya bu, makasih atas infonya bu. 

 

 



LAMPIRAN V 

Dokumentasi Penelitian 

 

Dokumentasi wawancara 

 

 

                              

 

      

Wawancara 

dengan Pak RT 

dan Jessica. 

 

Wawancara dengan 

Pak Supri 



               

                                     

 

                                                                                                                                                         

 

 

. 

        

 

Wawancara 

dengan Pak 

Sugeng. 

 

Wawancara 

dengan Pak Eko 

dan Bu Riyani. 

Wawancara 

dengan Mas Koko 

Koordinator 

Kampung Cyber. 



Kegiatan Sosial dan Keagamaan Kampung Cyber 

 

                       

 

                                           

 

 

 

 

 

Suasana pelatihan 

komputer di 

Laboratorium UAJY 

Arsip Kampung 

Cyber 

Acara kerja bakti 

warga 

Arsip Kampung 

Cyber 



                          

                                   

                                                               

 

 

 

Persiapan 

menyambut tamu 

kunjungan 

Arsip Kampung 

Cyber 

Persiapan acara 

Syawalan 

Arsip Kampung 

Cyber 

Kunjungan dari 

STMIK Pringsewu 

Lampung 

Dokumentasi penulis 

 



Contoh Lukisan Mural di Kampung Cyber 

Dokumentasi penulis 

               

 

Eksistensi Kampung Cyber di Media Cetak 

Dokumentasi penulis                                                                                    
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